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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG

Pelayanan merupakan salah satu faktor penting dalam menilai
kemajuan dari suatu moda transportasi. Semakin baik pelayanan yang
diberikan tentunya akan semakin menarik minat pengguna jasa agar
terus menggunakan moda transportasi khususnya angkutan umum.
Dengan semakin berkembangnya moda transportasi dan semakin
pesatnya kemajuan teknologi, maka perlu ditunjang dengan pelayanan
yang baik oleh penyelenggara transportasi.

Kereta api merupakan moda transportasi yang sedang menjadi
daya tarik tersendiri khususnya di Indonesia. Dengan kondisi ini maka
perlu adanya pelayanan yang perlu di tingkatkan oleh penyelenggara
jasa kereta api guna mengimbangi permintaan dari pengguna jasa.
Pelayanan yang baik akan semakin menarik minat pengguna jasa untuk
menggunakan moda angkutan kereta api

Stasiun merupakan tempat berkumpulnya pengguna jasa kereta
api yang akan berangkat dan turun dari beberapa kereta api. Stasiun
kereta api juga merupakan tempat bongkar muat barang logistik.
Pengguna jasa tentunya mengharapkan pelayanan yang baik saat
berada di stasiun kereta api karena merupakan tempat utama dalam
penyelenggaraan kegiatan operasi kereta api.

Standar pelayanan minimum adalah syarat minimum yang
ditetapkan oleh pemerintah dalam hal ini Menteri perhubungan sebagai
syarat yang harus dipenuhi guna terciptanya kesesuaian dalam
pengoperasian stasiun kereta api sehingga dapat memberikan suatu
pelayanan yang optimal kepada semua pengguna jasa kereta api.
Standar Pelayanan Minimum fasilitas stasiun yang terbaru terdapat pada
Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 63 Tahun 2019 mengenai

Standar Pelayanan Minimum Angkutan Orang Dengan Kereta Api.



Stasiun Cicalengka adalah stasiun kelas sedang yang
tepatnya berada di lintas Padalarang — Cicalengka dan merupakan
stasiun pemberhentian akhir untuk KA Lokal Bandung Raya. Adanya
pembangunan jalur ganda dan rencana elektrifikasi dalam beberapa
tahun kedepan tentunya perlu adanya pembenahan dan
pengembangan terhadap fasilitas di stasiun Cicalengka.

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan, masih terdapat
beberapa fasilitas pelayanan penumpang yang belum memenuhi
standar pelayanan minimum sesuai Peraturan Menteri Nomor 63 Tahun
2019 seperti fasilitas naik turun penumpang, ruang tunggu boarding,
ruang ibadah, fasilitas Kesehatan dan keselamatan dan fasilitas
penyandang disabilitas yang kurang memenuhi standar pelayanan
minimum di Stasiun Cicalengka.

Ditinjau dari fasilitas pelayanan penumpang yang ada di Stasiun
Cicalengka belum memenuhi persyaratan yang ada di dalam Peraturan
Menteri Nomor 63 Tahun 2019 mengenai Standar Pelayanan Minimum
Angkutan Orang Dengan Kereta Api, maka melalui penelitian ini
kiranya perlu dilakukan kajian untuk mengetahui seperti apakah
pengembangan stasiun Cicalengka guna meningkatkan pelayanan jasa
angkutan kereta api yang dapat mengakomodasi kebutuhan
masyarakat serta meningkatkan kepuasan pengguna jasa kereta api,
sehingga dapat membuat masyarakat lebih memilih menggunakan
kereta api dan mengurangi kemacetan di jalan raya serta
memaksimalkan potensi dari Stasiun Cicalengka. Maka dari itu, penulis
mengambil tugas kertas kerja wajib dengan judul “PENINGKATAN
FASILITAS PELAYANAN PENUMPANG DI STASIUN
CICALENGKA”



1.2 IDENTIFIKASI MASALAH

1.

Terdapat fasilitas pelayanan di stasiun cicalengka seperti fasilitas
naik turun penumpang, ruang tunggu boarding, ruang ibadah, toilet
dan fasilitas penyandang disabilitas yang belum sesuai Peraturan
Menteri Perhubungan Nomor 63 Tahun 2019 mengenai Standar
Pelayanan Minimum Angkutan Orang Dengan Kereta Api

Adanya peningkatan jumlah penumpang yang tidak sebanding
dengan fasilitas pelayanan penumpang yang terdapat di stasiun
cicalengka

Tingkat Kepuasan penumpang terhadap fasilitas pelayanan yang

masih rendah

1.3 RUMUSAN MASALAH

1. Bagaimana Kondisi eksisting fasilitas pelayanan penumpang kereta

api di stasiun cicalengka berdasarkan Peraturan Menteri Nomor 63
Tahun 2019 ?

Berapakah jumlah peningkatan penumpang 5 tahun kedepan guna
mengoptimalkan fasilitas pelayanan penumpang di stasiun
cicalengka?

Bagaimana meningkatkan kepuasan penumpang yang masih rendah

terhadap fasilitas pelayanan di stasiun cicalengka?

1.4 MAKSUD DAN TUJUAN

Maksud dari penulisan Kertas Kerja Wajib ini adalah untuk

mengkaji fasilitas pelayanan penumpang pada Stasiun Cicalengka

yang sesuai dengan Standar Pelayanan Minimum (SPM) di dalam

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 63 Tahun 2019.Adapun tujuan

dari penelitian ini yaitu :

1.

Untuk mengetahui kondisi eksisting fasilitas pelayanan
penumpang di stasiun Cicalengka berdasarkan Peraturan Menteri
Perhubungan Nomor 63 Tahun 2019.



1.5

2. Untuk mengetahui jumlah penumpang dalam 5 tahun terakhir dan
meramalkan peningkatan penumpang 5 tahun yang akan datang
guna mengoptimalkan fasilitas pelayanan yang terdapat di stasiun

Cicalengka.

3. Untuk Merencanakan peningkatan fasilitas pelayanan distasiun

Cicalengka bersarkan kepentingan dan kepuasan penumpang.

BATASAN MASALAH

Ruang lingkup Untuk menghindari pembahasan yang terlalu luas
dan keterbatasan waktu serta kemampuan yang dimiliki penulis dalam
menyelesaikan  penelitian  inijmaka Analisis yang dilakukan
menitikberatkan pada peningkatan fasilitas pelayanan stasiun

Cicalengka.
Adapun lingkup pembahasan yang ada dalam penelitian ini yaitu:
1. Lokasi penelitian wilayah studi hanya pada stasiun Cicalengka.

2. Penelitian yang dilakukan terfokus pada peningkatan fasilitas

pelayanan penumpang.

3. Membahas peningkatan sesuai dengan tingkat kepentingan dan

kepuasan penumpang.

4. Pada penelitian ini tidak mencakup mengenai biaya yang

dikeluarkan dalam peningkatan fasilitas.



2.1.
2.1.1

BAB I1
GAMBARAN UMUM

KONDISI WILAYAH KAJIAN

Kondisi Geografis
Provinsi Jawa Barat terletak di Pulau Jawa memiliki posisi geografis

yang sangat strategis karena berbatasan langsung dengan Ibu Kota
Negara DKI Jakarta serta menghubungkan pusat kegiatan ekonomi di
bagian lain Pulau Jawa yakni Jawa Tengah dan Jawa Timur. Letak
geografis Provinsi Jawa Barat berbatasan dengan wilayah provinsi lain

dengan batas administrasi wilayah sebagai berikut:

a. Sebelah Utara  : Berbatasan dengan Laut Jawa dan Provinsi
DKI Jakarta
b. Sebelah Barat  : Berbatasan dengan Provinsi Banten

C. Sebelah Timur : Berbatasan dengan Provinsi Jawa Tengah
d. Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Samudera Hindia

Provinsi Jawa Barat tepatnya berada antara 5° 50’ — 7° 50’ Lintang
Selatan dan 104° 48’- 108° 48’ Bujur Timur. dengan luas wilayah
berdasarkan Peta Administrasi Jawa Barat dari Badan Informasi
Geospasial tahun 2018 mencapai 37.087,92 km? dengan garis pantai
sepanjang 832,69 km (berdasarkan Peta RZWP3K Provinsi Jawa Barat).
Berdasarkan kewenangan pengelolaan laut 0-12 mil, luas wilayah laut
Provinsi Jawa Barat 15.528,90 ha dengan jumlah pulau-pulau kecil
sebanyak 19 pulau. Wilayah Provinsi Jawa Barat terbagi atas dataran
rendah dan dataran tinggi, dataran rendah umumnya berada di wilayah
Utara dan dataran tinggi berada di wilayah Selatan.

Provinsi Jawa Barat mempunyai kondisi alam dengan struktur
geologi yang kompleks. Kawasan utaranya adalah dataran rendah sedang
bagian tengahnya adalah daerah pegunungan, atau rangkaian dari
pegunungan yang membentang dari barat sampai timur Pulau Jawa.
Adapun kawasan selatan adalah daerah berbukit-bukit dengan sedikit

pantai.



2.1.2

Jawa Barat memiliki lahan yang subur yang berasal dari endapan
vulkanis dan dialiri oleh banyak aliran sungai yaitu sungai Cisadane,
Sungai Ciliwung, Sungai Cisande, Sungai Cimandiri, Sungai Citarum,
Sungai Cimanuk, dan Sungai Citanduy, jadi sebagian besar lahannya
digunakan untuk pertanian.

Seperti daerah lain di indonesia, iklim di Provinsi Jawa barat adalah
tropis, dengan suhu 9°C di Puncak Gunung Pangrango dan 34°C di Pantai
Utara. Adapun rata-rata curah hujan 2.000 mm per tahun, tapi di
beberapa daerah pegunungan terjadi curah hujan antara 3.000 hingga
5.000 mm per tahun.

Kondisi Administratif

PETA ADMINISTRASI PROVINSI JAWA BARAT

Sumber: BAPPEDA Provinsi Jawa Barat

Gambar II. 1 Peta Administrasi Provinsi Jawa Barat
Provinsi Jawa Barat adalah daerah kaya akan sumber daya
alam, destinasi wisata juga berpenduduk terbanyak di Indonesia. Secara
administratif, Provinsi Jawa Barat terbagi kedalam 27 kabupaten/kota,
dengan 18 kabupaten dan 9 Kota, yaitu Kabupaten Bogor, Sukabumi,
Cianjur, Bandung, Bandung Barat, Garut, Tasikmalaya, Ciamis,
Kuningan, Cirebon, Majalengka, Sumedang, Indramayu, Subang,

Purwakarta, Karawang, Bekasi, dan Pangandaran serta Kota Bogor,



Sukabumi, Bandung, Cirebon, Bekasi, Depok, Cimahi, Tasikmalaya dan
Kota Banjar. Kabupaten Sukabumi merupakan wilayah terluas di Provinsi
Jawa Barat dengan persentase terhadap luas wilayah provinsi mencapai
11,72 persen, sedangkan Kota Cirebon merupakan wilayah terkecil
dengan persentase terhadap luas wilayah provinsi sebesar 0,11 persen.
Wilayah Provinsi Jawa Barat terdiri atas 627 kecamatan, 645 kelurahan
dan 5.312 desa. Berdasarkan sisi produksi, kapasitas sektor jasa dan
perdagangan semakin besar terkait dengan keunggulan Jawa Barat
sebagai pusat kuliner dan fashion yang menarik bagi turis domestik
maupun asing untuk mengunjungi Jawa Barat terutama Kota Bandung
dan sekitarnya. Jawa Barat juga memiliki tempat-tempat wisata dengan
pemandangan yang menakjubkan seperti pasir putih dan kehangatan
lautan tropis seperti Pantai Pangandaran, Pelabuhan Ratu dan sumber

air panas di Ciater.

2.1.3 Kondisi Demografi
Provinsi Jawa Barat memiliki jumlah penduduk terbanyak di

Indonesia. Kondisi Demografi Provinsi Jawa Barat yang diambil dari data
Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Jawa Barat tahun 2020 jumlah
penduduk Provinsi Jawa Barat adalah 49.935.858 jiwa, dengan tingkat
kepadatan Provinsi Jawa Barat tahun 2020 adalah sebanyak 1.411,5 jiwa
per km? yang dapat dilihat diagram dibawah ini.
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Sumber: Badan Pusat Statistika Provinsi Jawa Barat, 2021

Gambar II. 2 Diagram pertumbuhan jumlah penduduk Provinsi

Dapat dilihat dari diagram pertumbuhan jumlah penduduk Provinsi Jawa
Barat setiap tahunnya mengalami kenaikan jumlah penduduk dengan
kabupaten/kota jumlah penduduk Kota Bogor yang terbanyak dibandingkan

Kabupaten/Kota

Kabupaten Bandung merupakan jumlah penduduk terbanyak kedua setelah
Kota Bogor yaitu sebanyak 3.831.505 jiwa. Berikut tabel jumlah penduduk

Provinsi Jawa Barat beserta laju pertumbuhan 2020 menurut Provinsi Jawa

Jawa Barat

Barat dalam Angka 2020.

lainnya yaitu sebanyak 6.088.233 jiwa,

Tabel II. 1 Laju Pertumbuhan Penduduk Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Barat

No Kabupaten/ Pen(_juduk Presentase Laju
Kota (Ribu) Penduduk Pertumbuhan

1 Bogor 5427,07 11,24 1,25

2 Sukabumi 2725,45 5,65 1,48

3 Cianjur 2477,56 5,13 1,29

4 Bandung 3623,79 7,51 1,28

5 Garut 2585,61 5,36 0,71

sedangkan




Tabel I1.1 Lanjutan

6 Tasikmalaya 1865,20 3,86 1,04
7 Ciamis 1229,07 2,55 0,62
8 Kuningan 1167,69 2,42 1,17
9 Cirebon 2270,62 4,70 0,91
10 Majalengka 1305,48 2,70 1,1

11 Sumedang 1152,51 2,39 0,51
12 Indramayu 1834,43 3,80 0,95
13 Subang 1595,32 3,30 0,83
14 Purwakarta 997,87 2,07 1,54
15 Karawang 2439,09 5,05 1,33
16 Bekasi 3113,02 6,45 1,64
17 | Bandung Barat 1788,34 3,70 1,65
18 Pangandaran 423,67 0,88 1,07
19 Bogor 1043,07 2,16 0,91
20 Sukabumi 346,33 0,72 1,44
21 Bandung 2444,16 5,06 0,2

22 Cirebon 333,30 0,69 1,14
23 Bekasi 2543,68 5,27 0,83
24 Depok 2056,34 4,26 1,64
25 Cimahi 568,40 1,18 0,48
26 Tasikmalaya 716,16 1,48 1,16
27 Banjar 200,97 0,42 1,34

Sumber: Provinsi Jawa Barat dalam Angka 2021

2.1.4 Gambaran Umum BALAI TEKNIK PERKERETAAPIAN KELAS I WILAYAH

JAWA BAGIAN BARAT

1. Struktur Organisasi

Balai Teknik Perkeretaapian Kelas I Wilayah Jawa Bagian Barat
sebagai UPT berperan sebagai organisasi di bawah Direktorat Jenderal
Perkeretaapian dengan kewenangan mengelola kepegawaian, keuangan,

peralatan dan perlengkapan untuk melaksanakan tugas teknis



operasional atau penunjang tertentu dengan tujuan meningkatkan

efektifitas pelaksanaan peningkatan prasarana, fasilitas Bimbingan dan

pengawasan teknis, dan koordinasi

pelaksanaan

operasional

penyelenggaraan lalu lintas dan angkutan kereta api Direktorat Jenderal

Perkeretaapian. Sesuai dengan penjelasan yang sudah dijabarkan di

atas, bahwa Balai Teknik Perkeretaapian Kelas I Wilayah Jawa Bagian

Barat dipimpin oleh seorang Kepala dengan susunan organisasi sebagai

KEPALA SUE BAGIAN TATA

USaHA

berikut :
KEPALS BALAT TEKMIK
PERKERETAAPTAMN WILAYAH
JAWA BARAT
ERMI BASRI, 5T., M.Eng
KEPALA SEKSI PRASARAMA KEPALA SEKE] LALL LINTAS,
FERKERETAAPLAN SARANA B KESELAMATAN
PERKEPETAAPIAN
BERMADI ARMI SETYO, 5T.
FITRI ANTARA, SE
STAF PRASARANA
1.  DavID SLUONTD, ST [FPK STAF LALL LINTAS, SARANA
BOGOR-SUKABLIMI- DAN KESELAMATAN
FADSLARANG) 1. SARWOND (AKALISIS
Z.  REHI HERM&YATI, 5E TEKMI5 JALLUR & BANGUMAN
(AMALISIS TEKMIS JALLR KAl
DAN BANGUMAN Ka] 1. EMOK Cwow
3. AMUNG S8FUTRO, 5T [PERGEWALLASIAN KINER1A,
(PPK BANDUNG-BANIAR) PELAYAMAN KA]
4. WAKITD AGUMNG (PP SFM) 1. S5, (PENYUEUNAN
5. TEGUH I EVALLIAS] DAN LAFORAN
FEMGEVALLLAS18N PENIMGEATAN
FERSVARATAN TEKNIS KESELAMATAN}
DAM LAIE JALAN) 1. SUBLVANTD
& AGUNG 5. (ANALISES [PERGADMINISTRAS 1N
FERSIMTALAH ka] DATA SARENA DAN
7. FUSWANTO (AMALISES PRASARANE]
FERSINTALAN Ka] 5. AEUS K. {PEMROSESEN
8. YADIHL DATA DM LAFTRAN)
(PENGEVALLASLAN B.  HARYANTD (AMALISIS DETA
FERSYARATAN TEKNE DN INFORMASE JORINGAN
DVAP LATK J6LEN) PRASARANE DAN
9. ATO SUMARDI | PELAYAMAN]
FEMADEESAN DATA DAN T.  AGUS R. [PENFUSLINAN
LaFORAN] EVALLIAS] DAN LAFORAN
10.  HADTYANTO | PENINGARATAM
FEMRDEESAN DWTA DlN KESELAMATAN}
LAFORARN] E. DEDIP. (TENAGA TEKNIS)
11.  TOFIK ABADI (AMALISES 5. AFIF F. [TEMAGA TEKHIS)
FERSINTALAN K]
12, MAMAT R. (TEMAGA
TEKHIS]
13, RITAL Z. [TEMAGA
TEKHIS]
14. FEERIMA HASIDS, 5T.
(TEMAGA TEKNIS)

MADE HAPPY MARTIM, SE.,

MEA

A

1o,

1L

1x.

LATS USAHA

DARYE, {FENGELOLAAN
KEPECAWALAN)

RITA W. [FERGELOLEAN
KEUANGAN |
ANGGAREN)

MAMA D. [PERGELOLAAN
KERLIMAHTANGGASN)

NITA A, (PENGELDLAAN
KETATALISAHARN)

PARLAN [FENGELOLAAN
KEUANIGAN]

ANNE F. [PENGELOLAAN
KEHLIMASAN B
FLIBLIKSST}

MIMA H. (FENGELOLAAN
FETATAUSAHARN)

M. SUBUR {PENGELOILASH
URLISAN
KERUMAHTAHGGEAKH)

EKA RELA (PENGELOLAAN
KEPECAWALAN)

ENTIN 5. {FENGELOLASH
KEUANGAN ANGGSRAN])

WLUNGLINDSR] (TEMAGA
TEKNI1S TATALISAHA)

DIAN & R. (TENSGA
TEKNIS KEUARGAN]

12, REMDI S {TEWAGA

TEEM1S KELIAKCAN]

Sumber : Balai Teknik Perkeretaapian Wilayah Jawa Bagian Barat, 2021

2. Gambaran Umum Tupoksi Perbidang di Balai Teknik Perkeretaapian

Gambar II. 3 Struktur Organisasi Balai Teknik Perkeretaapian Kelas I

Wilayah Jawa Bagian Barat
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Kelas I Wilayah Jawa Bagian Barat.

Berdasarkan PM Nomor 63 Tahun 2014 Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas I Wilayah Jawa Bagian Barat adalah Unit
Pelaksana Teknis di lingkungan Kementerian Perhubungan yang
bertanggung jawab kepada Direktorat Jenderal Perkeretaapian.

Balai Teknik Perkeretaapian memiliki tugas melaksanakan
peningkatan dan pengawasan prasarana, juga pengawasan
penyelenggaraan sarana, lalu lintas, angkutan dan keselamatan
perkeretaapian. Dalam melaksanakan tugas tersebut, Balai Teknik
Perkeretaapian Kelas I Wilayah Jawa Bagian Barat
menyelenggarakan fungsi :

a. Pelaksanaan peningkatan prasarana perkeretaapian.

b. Pelaksanaan pengawasan penyelenggaraan prasarana
perkeretaapian.

c. Pelaksanaan pengawasan penyelenggaraan sarana, lalu lintas
dan angkutan kereta api.

d. Pelaksanaan pengawasan keselamatan lalu lintas dan angkutan
kereta api.

e. Pelaksanaan pemantauan kelaikan prasarana dan sarana
perkeretaapian.

f. Pelaksanaan  pencegahan dan penindak pelanggaran
perundang-undangan di bidang perkeretapian.

g. Pelaksanaan analisis dan penanganan kecelakaan sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

h. Pengelolaan urusan tata usaha, rumah tangga, kepegawaian,
keuangan, hukum dan hubungan masyarakat.

Tugas dari masing-masing bagian di lingkup Balai Teknik

Perkeretaapian, sebagai berikut :

a. Kepala Balai
Melaksanakan peningkatan dan pengawasan
prasarana, serta pengawasan dan penyelengaraan sarana

lalu lintas, angkutan dan keselamatan perkeretaapian.
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b. Bagian Sub Bagian Tata Usaha
Rincian kegiatan di bidang Ketata-Usahaan,

Kepegawaian,Kerumah-Tanggaan dan Kehumasan

meliputi:

1) Pengelolaan Kepegawaian merupakan aktifitas
pengelolaan pegawai yg dimulai dari pentusunan
kebutuhan, rekrutmen, pengendalian, pengembangan
dan perlindungan sampai pemberhentian.

2) Pengelolaan Ketatusahaan merupakan kegiatan
mengurus segala bentuk administrasi.

3) Pengelolaan Urusan Kerumahtanggan meliputi
mengatur penggunaan dan layanan mobil dinas, dan
menyiapkan konsumsi untuk kegiatan acara besar.

4) Pengelolaan Kehumasan dan Publikasi  meliputi
pengembangan informasi/dokumentasi dan
pelaksanaan fasilitasi dan koordinasi dengan instansi
lain.

5) Pengelolaan Keuangan meliputi Pembinaan
administrasi dan pengelolaan keuangan ( SAI, SBMN,
Pengendalian SDM), Layanan perkantoran ( Gaji dan
Tunjangan, Operasional dan Pemeliharaan Kantor)
Layanan internal (perjalanan dinas ,pengadaan
peralatan dan mesin).

C. Seksi Prasarana Perkeretaapian
Rincian kegiatan pengawasan dan peningkatan
dibidang Prasarana Perkeretaapian meliputi :

1) Mengkoordinasikan bahan pelaksanaan
pembangunan Prasarana Perkeretaapian.

2) Mengkoordinasikan bahan pelaksanaan kelaikan
Prasarana Perkeretaapian.

3) Mengkoordinasikan bahan pengawasan Prasarana
Perkeretaapian.

4) Mengkoordinasikan bahan pengelolaan logistik

material dan peralatan kerja.
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5) Mengkoordinasikan bahan pengawasan pelaksanaan
pembangunan Prasarana Perkeretaapian.
6) Mengkoordinasikan bahan rehabilitasi dan perbaikan
Prasarana Perkeretaapian.
7) Mengkoordinasikan bahan pengawasan sertifikasi kelaikan
Prasarana Perkeretaapian.
8) Mengkoordinasikan bahan pengawasan pemanfaatan aset
Prasarana Perkeretaapian.
d. Seksi Lalu Lintas, Sarana, dan Keselamatan Perkeretaapian
Melakukan pengawasan penyelenggaraan dan keselamatan
sarana, lalu lintas dan angkutan kereta api dan pencegahan dan
penindakan pelanggaran perundang-undangan di bidang
perkeretaapian, serta pelaksanaan analisis dan penanganan
kecelakaan. Rincian kegiatan pengawasan  terhadap
penyelenggaraan Lalu Lintas, Sarana dan Keselamatan

Perkeretaapian meliputi :

1) Mengawasi penyusunan bahan pengawasan Kelaikan Sarana.

2) Mengawasi penyusunan bahan pengawasan sertifikasi
Kelaikan Sarana Perkeretaapian.

3) Mengawasi penyusunan bahan pengawasan penataan
jaringan jalur Kereta Api.

4) Mengawasi penyusunan bahan pengawasan jaringan Kereta
Api yang beroperasi dan tidak beroperasi.

5) Mengawasi penyusunan bahan pengawasan Pengoperasian
Sarana.

6) Mengawasi penyusunan bahan pengawasan Pengembangan
Usaha.

7) Mengawasi penyusunan bahan kegiatan analisis dan
penelaahan permasalahan-permasalahan hukum serta dasar
legalitas kebijakan pembangunan perkeretaapian.

8) Mengawasi penyusunan bahan pengawasan pelaksanaan
analisis dan penanganan kecelakaan.

9) Mengawasi penyusunan bahan pengawasan pelaksanaan

kegiatan peningkatan keselamatan perkeretaapian.
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10) Mengawasi penyusunan bahan pengawasan pelaksanaan

identifikasi daerah rawan kecelakaan dan bencana alam.

3. Gambaran Umum Wilayah Kerja
Balai Teknik Perkeretaapian Kelas I Wilayah Jawa Bagian Barat
berlokasi di Jalan Gedebage Selatan No.68, Babakan Penghulu, Kec.
Gedebage, Kota Bandung, Jawa Barat 40295, Jawa Barat. Wilayah kerja
Balai Teknik Perkeretaapian Kelas I Wilayah Jawa Bagian Barat meliputi :
a. Daop 1 Jakarta
1) Lintas Bogor-Sukabumi
2) Lintas Cikampek — Cibungur
b. Daop 2 Bandung
1) Lintas Cibungur — Padalarang
2) Lintas Sukabumi — Padalarang
3) Lintas Padalarang — Banjar
c. Daop 3 Cirebon
1) Lintas Cirebon — Brebes
2) Lintas Cirebon — Prupuk

3) Lintas Cirebon — Tanjungrasa

Balai Teknik Perkeretaapian Wilayah Jawa bagian Barat merupakan
salah satu pelaksana peningkatan dan pengawasan prasarana, serta
pengawasan penyelenggaraan sarana, lalu lintas, angkutan dan
keselamatan perkeretaapian. Terdapat 3 satuan kerja sebagai pelaksana
peningkatan dan pembangunan perkeretaapian di wilayah Balai Teknik
Perkeretaapian Jawa Bagian Barat ini yaitu Satker 1 dengan wilayah Bogor
— Sukabumi — Padalarang, Satker 2 dengan wilayah Bandung — Banjar, dan

Satker 3 dengan lintas Padalarang — Bandung — Cicalengka.
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Gambar II. 4 Peta Wilayah Kerja Balai Teknik Perkeretaapian
Wilayah Jawa Bagian Barat

Sumber : Balai Teknik Perkeretaapian Wilayah Jawa Bagian Barat,
2021

2.2. KONDISI TRANSPORTASI WILAYAH KAJIAN

2.2.1 Kondisi Transportasi Cicalengka
Stasiun Cicalengka adalah stasiun kelas sedang yang terletak pada Jalan

Stasiun Cicalengka No.1 Cicalengka Kulon, Cicalengka, Bandung, Jawa Barat.
Stasiun ini adalah stasiun utama pada Kabupaten Bandung dan masuk kedalam
daerah kerja Balai Teknik Perkeretaapian Wilayah Jawa Bagian Barat. Stasiun
Cicalengka berada pada ketinggian +689 m dan berlokasi tidak jauh dari jalan
raya Cicalengka — Majalaya. Stasiun Cicalengka merupakan stasiun yang terdapat
di lintas Kiaracondong — Cicalengka. Stasiun ini merupakan stasiun yang ramai
karena merupakan stasiun pemberhentian akhir bagi KA Lokal Bandung Raya.
Rata-rata penumpang pada stasiun ini adalah pelajar, mahasiswa, dan pegawai
dari wilayah Cicalengka dan sekitarnya. Berikut ini adalah daftar stasiun yang ada

di lintas Kiaracondong — Cicalengka :
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Tabel II. 2 Daftar stasiun lintas Kiaracondong — Cicalengka

1 | Kiaracondong Besar B KAC 160+124 | Elektrik Ganda
2 Gedebage I GDB 165+332 Elektrik Tunggal
3 Cimekar I11 CMK 168+130 | Mekanik | Tunggal
4 Rancaekek I RCK 172+977 | Mekanik | Tunggal
5 Haurpugur 11 HRP 178+427 | Mekanik | Tunggal
6 Cicalengka I CCL 182+271 | Mekanik | Tunggal

Sumber : Daop II Bandung, 2021
Adapun jadwal KA Lokal Bandung Raya sebagai berikut :

Tabel II. 3 Jadwal KA Lokal Bandung Raya

E T

443 Lokal Bandung Raya | CCL - PDL 04.20 06.03
2 445 Lokal Bandung Raya | CCL - PDL 05.00 06.42
3 449 Lokal Bandung Raya | CCL - PDL 06.40 08.43
4 453 Lokal Bandung Raya | CCL - PDL 09.15 10.56
5 455 Lokal Bandung Raya | CCL - PDL 10.33 12.16
6 457 Lokal Bandung Raya | CCL - PDL 11.10 13.01
7 459 Lokal Bandung Raya | CCL - PDL 12.15 13.53
8 461 Lokal Bandung Raya | CCL - PDL 12.55 13.53
9 463 Lokal Bandung Raya | CCL - PDL 14.00 15.46
10 465 Lokal Bandung Raya | CCL - PDL 14.45 16.28
11 467 Lokal Bandung Raya | CCL - PDL 15.50 17.55
12 469 Lokal Bandung Raya | CCL - PDL 16.55 19.00
13 471 Lokal Bandung Raya | CCL - PDL 18.00 19.55




Tabel I1.3 Lanjutan

14 473 Lokal Bandung Raya | CCL - PDL 18.50 21.07
15 475 Lokal Bandung Raya | CCL - PDL 19.45 21.56
16 479 Lokal Bandung Raya | CCL - PDL 22.00 23.35
17 481 Lokal Bandung Raya | CCL - PDL 23.10 00.39
18 483 Lokal Bandung Raya | CCL - PDL 23.20 00.02
19 444 Lokal Bandung Raya | PDL - CCL 03.30 03.58
20 446 Lokal Bandung Raya | PDL - CCL 04.00 04.34
21 450 Lokal Bandung Raya | PDL - CCL 04.40 06.19
22 452 Lokal Bandung Raya | PDL - CCL 06.40 08.48
23 454 Lokal Bandung Raya | PDL - CCL 07.15 09.31
24 456 Lokal Bandung Raya | PDL - CCL 08.30 10.47
25 458 Lokal Bandung Raya | PDL - CCL 09.20 11.41
26 460 Lokal Bandung Raya | PDL - CCL 10.40 12.29
27 462 Lokal Bandung Raya | PDL - CCL 11.15 13.21
28 464 Lokal Bandung Raya | PDL - CCL 12.35 14.23
29 466 Lokal Bandung Raya | PDL - CCL 13.30 15.17
30 468 Lokal Bandung Raya | PDL - CCL 14.25 16.25
31 470 Lokal Bandung Raya | PDL - CCL 15.20 17.12
32 472 Lokal Bandung Raya | PDL - CCL 16.20 18.23
33 474 Lokal Bandung Raya | PDL - CCL 17.15 19.08
34 476 Lokal Bandung Raya | PDL - CCL 18.20 20.22
35 478 Lokal Bandung Raya | PDL - CCL 19.20 21.25
36 480 Lokal Bandung Raya | PDL - CCL 20.35 22.38
37 484 Lokal Bandung Raya | PDL - CCL 22.20 23.00
38 486 Lokal Bandung Raya | PDL - CCL 23.55 00.30

Sumber : Daop II Bandung, 2021

Selain angkutan kereta api, terdapat juga angkutan umum perkotaan di

Stasiun Cicalengka. Berikut adalah trayek angkutan kota yang ada di Stasiun

Cicalengka:

1. Cileunyi — Cicalengka — Nagreg
2. Cicalengka — Nagreg - Cijolang
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3. Cicalengka — Tanjungsari
4. Cijapati — Cicalengka
5. Majalaya — Cicalengka

6. Rancaekek — Cicalengka — Curug Cinulang

2.2.2 Kondisi Fasilitas Pelayanan Penumpang
Berikut ini adalah fasilitas-fasilitas pelayanan penumpang di

Stasiun Cicalengka berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor
63 Tahun 2019 tentang Standar Pelayanan Minimum Angkutan Orang

Dengan Kereta Api antara lain :

1. Keselamatan
Menurut Peraturan Menteri No. 63 tahun 2019, yang termasuk
fasilitas keselamatan pada stasiun yaitu :

a. Informasi ketersediaan dan alat penyelamatan darurat dalam
bahaya (kebakaran, kecelakaan atau bencana alam) maka dari itu di
stasiun wajib memiliki Alat Pemadam Api Ringan (APAR), nomor —
nomor darurat (emergency call), titik kumpul evakuasi, dan
petunjuk jalur evakuasi. Stasiun Cicalengka mempunyai 5 APAR

yang terdiri atas 2 APAR berukuran 3 kg dan 3 APAR berukuran 10
kg.

Sumber : Dokumentasi TIM PKL BTP JABAR, 2021
Gambar II. 5 Alat Pemadam Api Ringan
(APAR) sebagai Peralatan Penyelamatan

Darurat Bahaya Kebakaran
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JALUR
EVAKUASI

Sumber : Dokumentasi TIM PKL BTP JABAR, 2021
Gambar II. 6 Fasilitas Keselamatan Petunjuk Jalur Evakuasi

Informasi  ketersediaan dan fasilitas kesehatan guna
penanganan keadaan darurat, informasi dan fasilitas kesehatan
ini harus gampang terlihat dan terjangkau, diantaranya
perlengkapan P3K (Pertolongan Pertama Pada Kecelakan), kursi
roda, tandu dan ketersediaan Pos kesehatan bersama petugas
paramedic didalamnya. Di Stasiun Cicalengka ada 2 unit kursi

roda dan 2 unit tandu.

Sumber : Dokumentasi TIM PKL BTP JABAR, 2021
Gambar II. 7 Kotak P3K
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d.

Sumber : Dokumentasi TIM PKL BTP JABAR, 2021

Gambar II. 8 Fasilitas Keselamatan Untuk
Penanganan Keadaan Darurat Berupa Kursi
Roda

c. Lampu penerangan dengan intensitas cahaya yang memadai,
sebagai sumber penerangan guna mencegah potensi tindakan

kriminal.

Sumber : Dokumentasi TIM PKL BTP JABAR, 2021
Gambar II. 9 Lampu penerangan
Keamanan
Keamanan adalah usaha untuk menghindari adanya atau
timbulnya ancaman dari suatu kejahatan yang akan mengganggu
penyelenggaraan transportasi khususnya angkutan kereta api baik
keamanan bagi pengguna jasa, baik pada kereta api maupun juga
pada stasiun kereta api. Fasilitas keamanan distasiun yaitu :
a. Ketersediaan peralatan pencegah tindak criminal seperti
ketersedian CCTV (Closed Circuit Television). Stasiun
Cicalengka memiliki 5 unit CCTV yang aktif dan berfungsi.

b. Ketersediaan petugas keamanan yang bertugas menjaga
ketertiban dan kelancaran peredaran pengguna jasa di

stasiun.

Informasi gangguan keamanan yang diberitahukan pada pengguna
jasa berupa stiker berisi nomor telepon dan/atau SMS pengaduan
ditempel ditempat yang mudah dilihat dan strategis.

Lampu penerangan yang berfungsi sebagai sumber cahaya di
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stasiun untuk memberikan rasa aman.

Sumber : Dokumentasi TIM PKL BTP JABAR, 2021

Gambar II. 10 Fasilitas Keamanan Berupa
Ketersediaan CCTV (Closed Cicrcuit Television)
di Setiap Sudut

LAYANAN PELANGGAN

RESERVASI - INFORMAS! - KELUHAN - SARAN

Sumber : Dokumentasi TIM PKL BTP JABAR, 2021

Gambar II. 11 Nomor Telepon Kepolisian/Call Center

21



Sumber : Dokumentasi TIM PKL BTP JABAR, 2021

Gambar II. 12 Fasilitas Keamanan Berupa Petugas
Berseragam
3. Kehandalan/Keteraturan

Layanan penjualan serta penukaran tiket kereta api, loket
manual dan/atau vending machine, ketersediaan papan informasi
mengenai tata cara pembelian dan fop up, dan ketersediaan

informasi mengenai ada/tidak tempat duduk untuk seluruh kelas KA.

Sumber : Dokumentasi TIM PKL BTP JABAR, 2021

Gambar II. 13 Fasilitas Kehandalan Berupa
Loket Manual dan/atau Vending Machine
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Sumber : Dokumentasi TIM PKL BTP JABAR, 2021

Gambar II. 14 Fasilitas Informasi Dengan Display
dan/atau Running Text

Sumber : Dokumentasi TIM PKL BTP JABAR, 2021

Gambar II. 15 Fasilitas Kehandalan Berupa
Pengeras Suara Untuk Informasi Kepada
Penumpang
4. Kenyamanan

Pengguna jasa kereta api harus merasa nyaman saat berada di
stasiun, baik setelah turun dari kereta api maupun sedang menunggu
kedatangan kereta api, dalam hal ini pemberian fasilitas pelayanan
terhadap para pengguna jasa kereta api seperti ruang tunggu, ruang
boarding, toilet, mushola, lampu penerangan dan fasilitas pengatur
sirkulasi udara diruang tertutup adalah salah satu hal yang harus tersedia

di stasiun untuk menunjang kenyamanan pengguna jasa kereta api.
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Sumber : Dokumentasi TIM PKL BTP JABAR, 2021
Gambar II. 16 Fasilitas Ruang Tunggu Penumpang

Sumber : Dokumentasi TIM PKL BTP JABAR, 2021
Gambar II. 17 Fasilitas Ruang Boarding Penumpang

Sumber : Dokumentasi TIM PKL BTP JABAR, 2021
Gambar II. 18 Toilet
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Sumber : Dokumentasi TIM PKL BTP JABAR, 2021
Gambar II. 19 Tempat Ibadah

Sumber : Dokumentasi TIM PKL BTP JABAR, 2021
Gambar II. 20 Fasilitas Penerangan

5. Kemudahan
a. Informasi pelayanan yang dapat terbaca dan terdengar untuk
diberitahukan di stasiun kepada para pengguna jasa. Informasi visual
yang diletakkan di tempat yang strategis dan mudah terlihat
diantaranya di dekat pintu masuk dan pada ruang tunggu umum,
sedangkan informasi dalam bentuk suara harus jelas terdengar

dengan intensitas suara 20 dB lebih besar dari kebisingan yang ada.
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Sumber : Dokumentasi TIM PKL BTP JABAR, 2021
Gambar II. 21 Fasilitas Informasi Tarif KA

Sumber : Dokumentasi TIM PKL BTP JABAR, 2021
Gambar II. 22 Fasilitas Pengeras Suara

. Pemberitahuan informasi gangguan perjalanan kereta api yang

diberitahukan maksimal 30 menit setelah terjadinya gangguan.

Informasi angkutan lanjutan/integritas transportasi lain berupa

papan petunjuk yang dipasangsebelum pintu keluar.
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Sumber : Dokumentasi TIM PKL BTP JABAR, 2021

Gambar II. 23 Informasi Angkutan Lanjutan

d. Fasilitas pelayanan penumpang untuk memberikan informasi
perjalanan kereta api daln layanan penerima pengaduan. Bagi
stasiun berpenumpang internasional petugasnya diharuskan

memiliki keahlian dalam Bahasa inggris.

e. Fasilitas Kemudahan Naik/Turun Penumpang
Stasiun harus memiliki fasilitas naik/turun penumpang
yang dimaksudkan untuk memberi kemudahan penumpang
untuk naik mataupun turun dari kereta api, maka disediakan

peron untuk fasiitas naik atau turun penumpang.

Sumber : Dokumentasi TIM PKL BTP JABAR, 2021
Gambar II. 24 Fasilitas Naik Turun Penumpang (bancik)
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Kesetaraan

Tempat parkir untuk kendaraan baik roda 4 (empat) dan
roda 2 (dua) dengan luas parkir yang disesuaikan
dengan lahan yang tersedia. Sirkulasi kendaraan -

kendaraan masuk, keluar dan parkir lancar.

Sumber : Dokumentasi TIM PKL BTP JABAR, 2021

Gambar II. 25 Area Parkir

Bongkar muat barang

Dalam pengoperasian kereta api, PT.KAI bekerja
sama dengan perusahaan jasa pengiriman barang.
Untuk mendukung proses pengiriman barang tersebut,
pada stasiun perlu disediakan tempat untuk bongkar
muat barang dan gudang. Sebagian besar stasiun yang
menyediakan tempat bongkar muat barang adalah

stasiun — stasiun besar.

Fasilitas kesetaraan adalah fasilitas yang disediakan untuk

memberikan kemudahan kepada pengguna jasa kereta dalam

melakukan perjalanan kereta api, khususunya kepada penumpang

penyandang disabilitas dan kepada ibu yang menyusui.
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Sumber : Dokumentasi TIM PKL BTP JABAR, 2021

Gambar II. 26 Ruang Ibu Menyusui

Sumber : Dokumentasi TIM PKL BTP JABAR, 2021
Gambar II. 27 Tempat duduk difabel
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2.2.3 Jumlah Penumpang Enam Tahun Terakhir di Stasiun Cicalengka
Stasiun Cicalengka adalah stasiun dengan jumlah penumpang

yang ramai dikarenakan menjadi pemberhentian akhir KA Lokal Bandung

Raya dan salah satu stasiun pemberhentian KA Lokal Cibatu. Berikut ini

adalah tabel jumlah penumpang di Stasiun Cicalengka empat tahun

terakhir :

Tabel II. 4 Jumlah Penumpang di Stasiun Cicalengka

1 2014 735.021 2.014

2 2015 782.802 2.145

3 2016 826.612 2.264

4 2017 947.398 2.596

5 2018 1.015.174 2.781

6 2019 1.073.761 2.942
Sumber Daop I Bandung, 2021
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BAB II1I
KAJIAN PUSTAKA

3.1 ASPEK LEGALITAS
3.1 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2007, Tentang Perkeretaapian

a. Pasal 1

a)

b)

d)

f)

Perkeretaapian adalah satu kesatuan sistem yang terdiri atas
prasarana, sarana, dan sumber daya manusia, serta norma,
kriteria, persyaratan, dan prosedur untuk penyelenggaraan
transportasi kereta api.

Kereta api adalaha sarana perkeretaapian dengan tenaga gerak,
baik berjalan sendiri maupun dirangkaikan dengan sarana
perkeretaapian lainnya, yang akan ataupun sedang bergerak di
jalan rel yang terkait dengan perjalanan kereta api.

Prasarana perkeretaapian adalah jalur kereta api, stasiun kereta
api, dan fasilitas operasi kereta api agar kereta api dapat
dioperasikan.

Fasilitas penunjang kereta api adalah segala sesuatu yang
melengkapi penyelenggaraan angkutan kereta api yang dapat
memberikan kemudahan, kenyamanan, dan keselamatan bagi
pengguna jasa kereta api.

Pengguna jasa adalah setiap orang dan/atau badan hukum yang
menggunakan jasa angkutan kereta api, baik untuk angkutan
orang maupun barang.

Angkutan kereta api adalah kegiatan pemindahan orang dan/atau
barang dari suatu tempat ke tempat lain dengan menggunakan

kereta api.

b. Pasal 35 ayat 3

Stasiun kereta api berfungsi sebagai tempat kereta api
berangkat atau berhenti untuk melayani naik turun penumpang,

bongkar muat barang dan / atau keperluan operasi kereta api.
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c. Pasal 54 ayat 1
Stasiun kereta api untuk keperluan naik turun penumpang paling
rendah dilengkapi dengan fasilitas :
1) Keselamatan ;
2) Keamanan ;
3) Kenyamanan ;
4) Naik turun penumpang ;
5) Penyandang cacat ;
6) Kesehatan ; dan
7) Fasilitas umum.
d. Pasal 55
Di stasiun kereta api dapat dilakukan kegiatan usaha
penunjang angkuan kereta api dengan syarat tidak mengganggu
fungsi stasiun.
e. Pasal 56
Stasiun kereta api dikelompokkan dalam :
1) Kelas besar ;
2) Kelas sedang ; dan
3) Kelas kecil.
Pengelompokkan kelas stasiun kereta api berdasarkan kriteria :

1) Fasilitas operasi;

2) Frekuensi lalu lintas;
3) Jumlah penumpang;
4) Jumlah barang;

5) Jumlah jalur; dan

6) Fasilitas penunjang.

3.1.2 Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 2009 Yang Telah Disempurnakan
Oleh  Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2017, Tentang
Penyelenggaraan Perkeretaapian.

a. Pasal 40
Prasarana perkeretaapian meliputi :
1) Jalur kereta api;

2) Stasiun kereta api;
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3) Fasilitas pengoperasian kereta api.

Pasal 85

Stasiun kereta api meliputi :

1) Jenis stasiun kereta api;

2) Kelas stasiun kereta api; dan

3) Kegiatan stasiun kereta api.

Pasal 94

Kegiatan di stasiun kereta api sebagaimana dimaksud pasal 85
nomor 3 meliputi :

1) Kegiatan pokok;

2) Kegiatan usaha penumpang; dan

3) Kegiatan jasa pelayanan khusus.

Pasal 95

Kegiatan pokok di stasiun sebagaimana dimaksud pasal 94 nomor 1
meliputi :

1) Melakukan pegaturan perjalanan kereta api;

2) Memberikan pelayanan kepada pengguna jasa kereta api;
3) Menjaga keamanan dan ketertiban; dan

4) Menjaga kebersihan lingkungan.

Pasal 96

Kegiatan usaha penunjang stasiun sebagaimana dimaksud pasal

94 dilakukan untuk mendukung penyelenggaraan perkeretaapian.

Pasal 98

Kegiatan jasa pelayanan khusus di stasiun sebagaimana dimaksud
dalam pasal 94 dapat dilakukan oleh pihak lain dengan persetujuan
penyelenggara prasarana perkeretaapian yang berupa jasa
pelayanan :

1) Ruang tunggu penumpang;

2) Bongkar muat barang;

3) Pergudangan;

4) Prakir kendaraan; dan / atau

5) Penitipan barang.
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3.1.3 Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 29 Tahun 2011, Tentang
Spesifikasi Teknis Bangunan Stasiun Kereta Api
1. Pasal 1
Stasiun kereta api adalah prasarana kereta api sebagai tempat
pemberangkatan dan pemberhentian kereta api.
2. Pasal 2

1) Stasiun kereta api sebagaimana dimaksud dalam pasal 1
menurut jenisnya terdiri atas :
a) Stasiun penumpang;

b) Stasiun barang; dan / atau
c) Stasiun operasi.

2) Stasiun penumpang sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf a adalah stasiun kereta api untuk keperluan naik turun
penumpang.

3. Pasal 3
1) Stasiun kereta api sebagaimana dimaksud dalam pasal 2,
terdiri atas :
a) Emplassemen; dan
b) Bangunan stasiun.

b. Emplassemen stasiun sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf a terdiri atas :

1) Jalan rel;

2) Fasilitas pengoperasian kereta api; dan
3) Drainase.

c. Bangunan stasiun sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b

terdiri atas :

1) Gedung;

2) Instalasi pendukung; dan
3) Peron.

d. Pasal 6
Peron pada stasiun sebagaimana dimaksud dalam pasal 3 ayat
(3) huruf c terdiri atas :

1) Peron tinggi;
2) Peron sedang; dan
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3) Peron rendah.

3.1.4 Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 33 Tahun 2011, Tentang Jenis,

Kelas dan Kegiatan Di Stasiun Kereta Api

a.

Pasal 14
1) Stasiun penumpang dikelompokkan dalam :
a) Kelas besar;
b) Kelas sedang; dan
c) Kelas kecil.
2) Pengelompokkan kelas staisun kereta api sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) dilakukan berdasarkan kriteria :
a) Fasilitas operasi;
b) Jumlah jalur;
c) Fasilitas penunjang;
d) Frekuensi lalu lintas;
e) Jumlah penumpang; dan
f) Jumlah barang.
3) Kelas stasiun sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dihitung
berdasarkan perkalian bobot setiap kriteria dan nilai

komponen.

3.1.5 Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 63 Tahun 2019, Tentang Standar

Pelayanan Minimum Angkutan Orang Dengan Kereta Api

a.

C.

Pasal 2

1) Pelayanan penumpang kereta api harus memenuhi Standar
pelayanan Minimum

2) Standar Pelayanan Minimum sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) merupakan acuan bagi penyelenggara prasarana
perkeretaapian dan/atau penyelenggara sarana perkeretaapian
dalam memberikan pelayanan kepada pengguna jasa.

Pasal 3

Standar Pelayanan Minimum Pelayanan Penumpang kereta api

terdiri atas :

1) Standar Pelayanan Minimum di Stasiun kereta api; dan

2) Standar Pelayanan Minimum dalam perjalanan.

Pasal 4
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Standar Pelayanan Minimum kereta api sebagaimana dimaksud

dalam pasal 3 ayat 1 disusun berdasarkan pada :

1) Kelas stasiun untuk pelayanan kereta api antarkota, kereta api
jarak dekat, dan kereta rel diesel; dan

2) Jumlah rata-rata penumpang yang dilayani setiap hari untuk
pelayanan Kereta Rel Listrik, LRT, MRT, dan Kereta Api
Bandara.

d. Standar Pelayanan Minimum di Stasiun Kereta Api sebagaimana

dimaksud dalam pasal 4 paling sedikit mencakup :

1) Keselamatan;

2) Keamanan;

3) Kehandalan;

4) Kenyamanan;

5) Kemudahan; dan

6) Kesetaraan.

3.2 ASPEK TEORITIS

1.

Menurut Utomo (dalam Suryani 2018), transportasi merupakan perubahan
posisi geografis yang dilakukan orang maupun barang dan makhluk hidup dari
tempat satu ke tempat yang lainnya sehingga mengakibatkan suatu transaksi

tertentu.

. Menurut Bowersox (dalam Pambudi:2018), transportasi merupakan

perpindahan barang atau penumpang dari suatu tempat ketempat lain, dimana
produk dipindahkan ke tempat tujuan dibutuhkan. Dan secara umum
transportasi adalah suatu kegiatan memindahkan sesuatu (barang) dari suatu
tempat lain, baik dengan atau tanpa sarana.

Menurut Hadihardaja (dalam Djami dan Suheri:2019), transportasi merupakan
pemindahan penumpang dan barang dari suatu tempat ke tempat lain. Dalam
transportasi ada dua unsur yang terpenting yaitu pergerakan (movement) dan
secara fisik terjadi perpindahan tempat atas barang atau penumpang dengan
atau tanpa alat angkut ke tempat lain.

. Menurut Morlok (dalam Nitami dan Gigih : 2019), transportasi didefinisikan

sebagai kegiatan memindahkan atau mengangkut sesuatu dari suatu tempat
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10.

11.

12.

13.

ketempat lain.

. Menurut Papacostas (dalam Haidir : 2020), transportasi didefinisikan sebagai

suatu sistem yang terdiri dari fasilitas tertentu beserta arus dan sistem contro/
yang memungkinkan orang atau barang dapat berpindah dari suatu tempat ke
tempat lain secara efisien dalam setiap waktu untuk mendukung aktivitas

manusia.

. Menurut Steenbrink (dalam Jacob : 2020), transportasi adalah perpindahan

orang atau barang dengan menggunakan alat atau kendaraan dari dan ke

tempat-tempat yang terpisah secara geografis.

. Menurut Wahyusetyawati (dalam Prilalianty : 2020), trasnportasi adalah sarana

umum yang digunakan untuk mengangkut barang atau manusia dari satu

tempat ke tempat lain.

. Menurut UU No.23 Tahun 2007 tentang perkeretaapian, angkutan kereta api

adalah kegiatan pemindahan orang lain dengan menggunakan kereta api. Lalu
lintas kereta api adalah gerak sarana perkeretaapian di jalan rel. Sedangkan
pelayanan angkutan kereta api adalah pelayanan jasa angkutan kereta api

dalam jaringan jalur kereta api.

. Prasarana perkeretaapian adalah jalur kereta api, stasiun kereta api, dan

fasilitas operasi kereta api agar kereta api dapat dioperasikan. (UU No.23
Tahun 2007, pasal 1).

Menurut Handinoto (dalam Thoriq : 2019), stasiun adalah tempat kereta api
berangkat, mengangkut penumpang (manusia atau bisa juga hewan) dan
barang.

Menurut Lewis & Booms (dalam Rini : 2019), mendefinisikan kualitas pelayanan
secara sederhana, yaitu ukuran seberapa bagus tingkat layanan yang diberikan
mampu sesuai dengan ekspektasi pelanggan.

Menurut Engel (dalam Gloria : 2019), kepuasan pelanggan adalah evaluasi
purnabeli dimana alternatif yang dipilih sekurang-kurangnya memberikan hasil
(outcome) sama atau melampaui harapan pelanggan, sedangkan ketidakpuasan
timbul apabila hasil yang diperoleh tidak memenuhi harapan pelanggan.
Menurut Triwinarto (dalam Lusi : 2020), bangunan stasiun kereta api itu

sendiri pada umumnya terdiri atas bagian-bagian sebagai berikut :
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a. Halaman depan/Front area

Tempat ini berfungsi sebagai perpindahan dari sistim transportasi jalan baja ke

sistem transportasi jalan raya atau sebaliknya.

Tempat ini berupa :

1. Terminal kendaraan umum.

2.
3.

Parkir kendaraan .

Bongkar muat barang.

b. Bangunan stasiun

Bangunan ini biasanya terdiri dari :

1.

Ruang depan (Aall atau vestibule).

2. Loket .

3. Fasilitas administrative (kantor kepala dan staff).
4.
5

Fasilitas operasional (ruang sinyal, ruang Teknik).

. Kantin dan toilet umum.

c. Peron

Yang terdiri atas :

1. Tempat tunggu.

2.

Naik-turun dari dan menuju kereta api.

3. Tempat bongkar muat barang.

Bagian ini bisa beratap atau tidak

d. Emplassemen

Yang terdiri atas :

1.
2.
3.

Sepur lurus.
Peron.
Sepur belok sebagai tempat kereta api

kesempatan kereta lain lewat.

berhenti

untuk  memberi
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3.3 ASPEK TEKNIS
Aspek teknis merupakan rumus-rumus yang digunakan dalam melakukan

kajian, berikut ini adalah rumus-rumus yang digunakan dalam penelitian ini :
3.3.1 Perhitungan Spesifikasi Teknis Bangunan Stasiun
3.3.1.1 Kebutuhan Ruang Tunggu

Perhitungan kebutuhan ruang tunggu berdasarkan formula yaitu sebagai
berikut :

0,64 m? xVxLF

Sumber : Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 29 tahun 2011

III. 1 Rumus Kebutuhan Ruang Tunggu

Keterangan :
V = jumlah rata-rata penumpang di jam sibuk
LF = /oad factor (80%)

3.3.1.2 Kebutuhan Peron

Perhitungan kebutuhan lebar peron berdasarkan dengan formula yaitu

sebagai berikut :

b=0,64 m2xV xLF

L

Sumber : Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 29 Tahun 2011

III. 2 Rumus Kebutuhan Peron

Keterangan :
b = Lebar peron
V = jumlah rata-rata penumpang di jam sibuk

LF = /oad factor (80%)
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L = Panjang peron sesuai Panjang rangkaian kereta api penumpang yang

beroperasi (meter)
3.3.2 Penentuan Sampel

Dalam pengambilan sampel, metode yang digunakan adalah metode Non Probability
sampling. Maksud dari Non Probability sampling adalah Teknik pengambilan sampel
yang tidak memberi peluang/kesempatan yang sama kepada setiap unsur atau
populasi untuk dipilih menjadi sampel. Sedangkan Teknik Convenience Sampling
adalah Teknik dalam memilih sampel dengan tidak mempunyai pertimbangan lain

kecuali berdasarkan pada kemudahan.

Pada penelitian ini pengambilan sampel menggunakan formula slovin.

n = N
"~ 14+N(e)?

Sumber : Sevilla et.al, 1960

III. 3 Rumus Slovin

Keterangan :
n = besarnya jumlah sampel
N = besarnya jumlah populasi

e = standart eror/standar kesalahan dari kemampuan sampel mewakili

populasi (batas kesalahan pada penelitian ini ditentukan 5%)
3.3.3 Peramalan Pertumbuhan Penumpang

Peramalan atau forecasting adalah cara untuk memperkirakan secara kuantitatif
apa yang terjadi pada masa depan dengan menggunakan data yang relevan pada
masa lalu. Keberhasilan dari suatu peramalan sangat ditentukan oleh keakuratan
data yang relevan di masa lalu serta ketepatan dalam memilih metode peramalan
yang akan digunakan. Untuk mengetahui peramalan jumlah pertumbuhan
penumpang dalam penulisan Kertas Kerja Wajib ini akan menggunakan rumus-rumus

sebagai berikut :
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1. Metode Aritmatik

_ (Pn—Po)
4= " Th—To

Sumber : Stefan Rayer & Stanley K Smith, 2008:h6

III1. 4 Rumus Aritmatik Kenaikan Penumpang Pertahun

Pn = Po + Ka (Tn — To)

Sumber : Stefan Rayer & Stanley K Smith, 2008:h6

III. 5 Rumus Aritmatik

Keterangan :

Ka = Kenaikan rata-rata penumpang per tahun (pnp/tahun)
Pn = jumlah penumpang pada tahun ke-n (pnp)

Po = jumlah penumpang pada awal tahun (pnp)

Tn = Tahun ke-n

To = Tahun awal

41



2. Metode Geometri

Pn = Po (1+r)(™T0

Sumber : United Nations Publications, 1952:h29

II1. 6 Rumus Geometrik

Pn = Jumlah penumpang pada tahun ke-n (pnp)
Po = Jumlah penumpang pada awal tahun (pnp)
Tn = Tahun ke-n

To = Tahun awal

r = Rasio

3. Metode Least Square

y=a+ bx

Sumber : Rinaldi Munir,2003 :h246

ITI. 7 Rumus Least Square
Keterangan :
y = jumlah penduduk pada tahun ke-n

x = selisih antara tahun ke-n dengan tahun ke-1 yang diketahui a
adalah konstanta dan b koefisien arah regresi linier

_Yy.Sat-Sxlay , _nZwy-3x3ly
¢= n.yx?—(Xx)? Y x2—Tx)?

Sumber : Rinaldi Munir,2003 :h246

III. 8 Rumus Least Square
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Dari ketiga metode yang ada, penentuan metode mana yang akan dipilih
yaitu yang hasil perhitungannya memiliki standar defiasi terkecil. Metode yang
memiliki standar defiasi terkecil akan digunakan sebagai metode peramalan

jumlah penumpang stasiun yang akan datang.
3.3.4 Importance Performance Analysis (IPA)

Metode Importance Performance Analysis (IPA) digunakan untuk
mendapatkan informasi tentang tingkat kepuasan pelanggan terhadap suatu
pelayanan dengan cara mengukur tingkat kepentingan dan tingkat
pelaksanaannya. Tingkat kepentingan dari kualitas pelayanan adalah seberapa
penting perubahan pelayanan bagi pelanggan terhadap kinerja pelayanan. Ada
5 tingkat yang digunakan untuk mengukur tingkat kepentingan yaitu sangat
penting, penting, cukup penting, kurang penting dan tidak penting. Kelima

tingkatan tersebut diberi skor sebagai berikut :

Tabel III. 1 Skala Penilaian

1 Sangat Baik Sangat Penting >
2 Baik Penting 4
3 Cukup Baik Cukup Penting 3
4 Kurang Baik Kurang Penting 2
5 Tidak Baik Tidak Penting 1

Sumber : Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi dengan
Perhitungan Manual & SPSS, Siregar

Dalam penelitian terdapat 2 variabel yaitu :

e. Variabel X : merupakan kinerja pelayanan

f. Variabel Y : merupakan kepentingan/harapan
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Tingkat kesesuaian dapat dihitung menggunakan rumus berikut :

Xi
Tki = —x 100%
Yi

Sumber : Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi dengan
Perhitungan Manual & SPSS, Siregar

III. 9 Rumus Tingkat Kesesuaian

Keterangan :
Tki = Tingkat Kesesuain Responden
Xi = Skor Penilaian Unsur Pelayanan

Yi = Skor Penilaian Kepentingan Pengguna Terhadap

Unsur Pelayanan

Setelah menghitung jumlah tingkat kesesuaian dapat dikelompokkan

dalam beberapa kategori sebagai berikut :

a. 0-50% = kategori rendah
b. 51-75% = kategori sedang
c. 76-100% = kategori tinggi

Berdasarkan hasil penelitian tingkat kepentingan dan kinerja maka akan
dihasilkan suatu perhitungan mengenai tingkat kesesuaian antara kinerja fasilitas
pelayanan dan kepentingan pengguna jasa kereta api/penumpang di Stasiun.
Hasil skor dari nilai kepentingan dan kinerja di jabarkan pada diagram kartesius

dan dapat dilihat pada gambar berikut ini :

44



A
L Pertahankan
Prioritas Utama Prestasi

©

.E Kuadran 1 Kuadran II

=

&

N Prioritas Rendah Berlebihan
Kuadran III Kuadran 1V

v

Kinerja

Sumber : J. Supranto, Pengukuran Tingkat Kepuasan Pelanggan, 2001

Gambar III. 1 Diagram Cartesius Importance Performance Analysis

Selanjutnya hasil perhitungan tersebut diletakkan dalam kuadran yang

ada di dalam diagram kartesius tersebut, yaitu:

a. Kuadran I (Prioritas Tinggi/Lebih Penting, Kurang Puas) Menujukkan atribut-
atribut pelayanan yang dianggap penting/sangat penting mempengaruhi
kepuasan pelanggan, namun pihak manajemen perusahaan belum dapat
memberikan pelayanan sesuai dengan keinginan pengguna jasa. Sehingga
pelanggan merasa kurang puas/tidak puas serta pihak manajemen atau
penyedia jasa harus meningkatkan tingkat pelayanan agar dapat memenuhi
kebutuhan pengguna jasa.

b. Kuadran II (Pertahankan/Lebih Penting, Lebih Puas) Menunjukkan tingkat
kepuasan/kinerja dari kualitas pelayanan yang telah berhasil dilaksanakan
oleh perusahaan, oleh karena itu wajib dipertahankan. Atribut ini dianggap
penting/sangat penting oleh pelanggan, dan dalam pelaksanaannya
pelanggan telah merasa puas/sangat puas.

¢. Kuadran III (Prioritas Rendah/Kurang Penting, Kurang Puas) Menunjukkan
atributyang kurang penting pengaruhnya bagi pelanggan, pelaksanaanya
oleh perusahaan dilakukan biasa-biasa saja, dianggap kurang penting/tidak
penting oleh pelanggan dan kinerjanya pun dinilai kurang memuaskan/tidak
memuaskan pelanggan.

d. Kuadran IV (Berlebihan/Kurang Penting, Lebih Puas) Menunjukkan atribut
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yang kurang penting pengaruhnya bagi pelanggan, akan tetapi dalam
pelaksanaannya berlebihan, dianggap kurang penting/ tidak penting oleh

pelanggan tetapi kinerjanya memuaskan/sangat memuaskan.

3.3.5 Customer Satisfication Index (CSI)

Metode ini digunakan untuk mengetahui tingkat kepuasan konsumen
pengguna jasa secara menyeluruh dengan melihat tingkat kepentingan dari
atribut-atribut produk/jasa. Untuk mengetahui besarnya aspek ini Langkah-

langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:

a. Menentukan Mean Importance Score (MIS)
Rata-rata skor kepentingan atau Mean Importance Score (MIS) adalah nilai
yang berasal dari rata-rata kepentingan setiap konsumen. Rumus untuk

menghitung MIS vyaitu :

nYi
MIS = &=~
n

III. 10 Rumus MIS

Keterangan :
n = Jumlah Konsumen
Yi = Tingkat Kepentingan Atribut Y ke-i

b. Membuat Weight Factor (WF) atau faktor pendorong tertimbang.
Bobot ini adalah persentasi nilai MIS per atribut terhadap total MIS seluruh
atribut. Rumus untuk menghitung WF

yaitu : MIS i
= MISi

III. 11 Rumus Weight Factor

p = Atribut kepentingan ke-p
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Membuat Weight Score (WS) atau skor tertimbang

Bobot ini adalah perkalian antara WF dengan rata-rata tingkat kepuasan atau

Mean Satisfaction Score (MSS). Rumus untuk menghitung MSS yaitu :

WSi = WFi X MSS

III. 12 Rumus Weight Score

Menentukan Customer Satisfaction Index (CSI)

p

HS

p

cop — Sl MIS

X 100%

III1. 13 Rumus CSI

= atribut kepentingan ke-p

= (Higest Scale) Skala maksimum yang digunakan

Tingkat kepuasan responden secara menyeluruh dapat dilihat dari

kriteria tingkat kepuasan pelanggan atau konsumen dengan kriteria

sebagai berikut :

1)
2)
3)
4)
5)

0,81 -1,00
0,66 - 0,80
0,51 -0,65
0,35-0,50
0,00 -0,34

: Sangat Puas.

: Puas.

: Cukup Puas.

: Kurang Puas.

: Tidak Puas.
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BAB IV
METODE PENELITIAN

4.1 ALUR PIKIR PENELITIAN
Alur pikir penelitian disusun dengan memperhatikan jenis data yang

diperlukan yang berkaitan dengan objek yang akan diteliti. Data yang akan
digunakan yaitu data primer dan data sekunder yang diperoleh melalui hasil
pengamatan dilapangan maupun didapat dari instansi terkait. Selanjutnya
data-data tersebut akan diproses dimulai dari menginput sampai didapatkan
output melalui analisis dengan metode-metode yang telah dipilih dan dapat
diterima secara ilmiah. Adapun alur dalam rencana penelitian ini sebagai
berikut :

4.1.1 Tahap Pertama : Persiapan

Ditujukan untuk menyiapkan kerangka persiapan pelaksanaan survey
dan pengumpulan data sebagai literatur dan pengenalan awal wilayah studi
yang akan diteliti. Dalam tahap ini pada umumnya dilakukan pengenalan
lokasi penelitian, pengurusan perizinan survey dan mempersiapkan peralatan
yang akan digunakan dalam survey serta tahap pengembangan metodologi
perencanaan untuk meningkatkan fasilitas pelayanan penumpang di stasiun
Cicalengka.

Adanya kajian terhadap tingkat pertumbuhan dan kepuasan penumpang
terhadap fasilitas pelayanan yang ada di stasiun Cicalengka agar dapat
mengidentifikasi permasalahan yang ada dalam perencanaan peningkatan

fasilitas pelayanan penumpang di Stasiun Cicalengka.
4.1.2 Tahap Kedua : Pengumpulan Data

Tahap ini adalah Langkah-langkah guna memenuhi dan mendapatkan
data primer maupun data sekunder yang dibutuhkan guna kegiatan penelitian
ini. Metode pengumpula data sekunder dilakukan dengan berkoordinasi
dengan instansi-instansi terkait pada studi ini. Sedangkan pengumpulan data
primer melalui observasi dan survey yang dilakukan di wilayah kajian.

Penelitian ini memerlukan data primer dan sekunder yang akan digunakan
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sebagai pedoman dalam pemecahan masalah sehingga dapat ditemukan

kesimpulan serta saran.
4.1.3 Tahap Ketiga : Analisis

Tahap ini terdiri dari berbagai bagian, yaitu analisis terhadapa
kondisi eksisting Stasiun Cicalengka, guna mengetahui kondisi fasilitas
pelayanan di stasiun yang disesuaikan dengan standar pelayanan minimum
sesuai Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 63 Tahun 2019, Peramalan
penumpang 5 tahun yang akan datang guna mempersiapkan fasilitas yang
memadai untuk penumpang kereta api, analisa tingkat kepuasan penumpang

terhadap fasilitas pelayanan di Stasiun Cicalengka.
4.1.4 Tahap Keempat : Akhir Penulisan

Pada tahap ini ditujukan hasil dari Analisa yang berupa kesimpulan
dan saran sebagai rekomendasi peningkatan fasilitas pelayanan penumpang di

Stasiun Cicalengka.
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4.2 BAGAN ALIR PENELITIAN

| IDENTIFIKASI MASALAH |

v

| RUMUSAN MASALAH |
v

| PENGUMPULAN DATA |

! !

DATA SEKUNDER

DATA PRIMER
1 Datas 1. Datalapum BTP JABAR 2021
+ Udla SUivey wawancara a. Fasilitas pelayanan berdasarkan
penumpang di Stasiun SPM
Cicalengka b. Kondisi eksisting fasilitas
a. Tingkat Kepentingan pelayanan di Stasiun Cicalengka
pelayanan

, N ¢. Jumlah Penumpang
b. Tingkat Kinerja pelayanan d. Kelas Stasiun

2. Data Penumpang Jam Sibuk e. Inventarisasi Stasiun

2. Data Kota Bandung Dalam Angka

2021
| |
!
| PENGOLAHAN DATA |
v

ANALISIS DAN PEMBAHASAN:

1. Analisis kondisi eksisting sesuai dengan
SPM

2. Analisis peramalan jumlah penumpang S
tahun kedepan

3. Analisis kepuasan fasilitas pelayanan :
a. Important performance analysis
b. Customer satisfication index

v

| PEMECAHAN MASALAH |
v

| REKOMENDASI |
v

KESIMPULAN DAN SARAN |
v

Sumber : Hasil Analisis, 2021

Gambar IV. 1 : Bagan Alir
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4.3 TEKNIK PENGUMPULAN DATA
Sumber data penelitian terdiri dari sumber data primer dan data

sekunder.Adapun metode yang digunakan dalam pengumpulan data sebagai

berikut :

4.3.1 Pengumpulan Data Sekunder

Pengumpulan data sekunder didapat dengan melakukan kunjungan

setelah melakukan perizinan kepada instansi terkait :

1. Data Kota Bandung Dalam Angka 2021
Data kependudukan Kota Bandung dalam angka diperoleh dari instansi

terkait yang mana dalam hal ini diperoleh dari Badan Pusat Statistik

Provinsi Jawa Barat.
2. Data Lapum BTP JABAR 2021

a. Data Kondisi Eksisting Stasiun Cicalengka

Ditujukan untuk mengetahui kondisi eksisting di Stasiun

Cicalengka.

. Data Jumlah Penumpang Di Stasiun Cicalengka

Data jumlah penumpang Stasiun Cicalengka dalam beberapa
tahun terakhir dimaksud untuk mengetahui kenaikan jumlah
penumpang yang mana data ini diperoleh dari Stasiun
Cicalengka.

Data Kelas Stasiun

Data ini diperoleh dari Balai Teknik Perkeretaapian Kelas 1

Wilayah Jawa Bagian Barat.

. Data Pelayanan Minimum di Stasiun

Data ini diperoleh dari Balai Teknik Perkeretaapian Kelas 1

Wilayah Jawa Bagian Barat dengan berlandaskan pada

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 63 Tahun 2019 tentang

Standar Pelayanan Minimum Angkutan Orang Dengan Kereta
Api.
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e. Inventarisasi Stasiun
Inventarisasi stasiun dilakukan untuk mengetahui kondisi
eksisting fasilitas pelayanan penumpang yang ada di Stasiun

Cicalengka.
4.3.2 Pengumpulan Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh melalui pengamatan
langsung serta observasi dilapangan/kondisi eksisting dilapangan.Data

primer tersebut yaitu :

1. Survei Wawancara Stasiun
Survei wawancara dilakukan guna mendapatkan data dan
informasi dari para pengguna jasa kereta api dalam hal ini
penumpang kereta yang ada di stasiun Cicalengka berupa data
kepentingan kinerja fasilitas pelayanan di Stasiun Cicalengka
berdasarkan pendapat penumpang yang diwawancarai.

2. Data Penumpang Jam Sibuk
Data ini didapatkan dari perhitungan penumpang pada kondisi jam

sibuk di ruang tunggu stasiun cicalengka.

4.4 TEKNIK ANALISIS DATA
Teknik analisis adalah cara yang digunakan dalam mengolah,

membahas, dan memaknai data serta fakta lapangan yang diperoleh di
lokasi penelitian. Adapun beberapa cara analisis yang dilakukan pada

penelitian ini sebagai berikut :

4.4.1 Analisis Kondisi Eksisting
Analisis Kondisi eksisting bertujuan untuk mengetahui masalah
apa saja yang terdapat dilapangan/kondisi eksisting menyangkut
peningkatan fasilitas, seperti kondisi peron serta kondisi fasilitas lain yang
terdapat pada stasiun dan membandingkan dengan peraturan yang berlaku
seperti Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 63 Tahun 2019 Tentang

Standar Pelayanan Minimum Angkutan Orang dengan kereta api dan
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Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 29 Tahun 2011 tentang

Persyaratan Teknis Bangunan Stasiun.

4.4.2 Analisis Peramalan Penumpang Dalam Lima Tahun Kedepan
Peramalan jumlah penumpang dalam 5 tahun kedepan di Stasiun
Cicalengka bertujuan untuk mengetahui tingkat pertumbuhan penumpang
dari tahun 2021 sampai dengan tahun 2025.

4.4.3 Analisis Kepuasan Terhadap Fasilitas Pelayanan Penumpang
Analisis yang digunakan untuk mengetahui tingkat kepuasan
pengguna jasa kereta api khusunya para penumpang kereta api di Stasiun
Cicalengka terhadap faislitas pelayanan penumpang di stasiun. Metode

yang digunakan yaitu :

a. Importance Performance Analysis (IPA)

Metode ini digunakan untuk mengetahui informasi tentang
tingkat kepentingan pelanggan terhadap suatu fasilitas pelayanan
dengan mengukur tingkat kepentingan dan kepuasan. Dari survey
yang dilakukan akan didapat faktor pelayanan apa yang harus
ditingkatkan dan menjadi prioritas dalam meningkatkan fasilitas
pelayanan penumpang kereta api di stasiun.

b. Customer Satisfication Index (CSI)

Pengukuran Customer satisfication index (CSI) dilakukan
untuk mengetahui tingkat kepuasan penumpang di stasiun dan
menjadi acuan dalam menentukan target dimasa yang akan
dating dengan cara mengukur tingkat kinerja dan kepentingan

suatu atribut pelayanan dari responden.
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4.5 LOKASI DAN JADWAL PENELITIAN
a. Tempat Penelitian

Tempat penelitian adalah lokasi dimana penelitian dilakukan. Lokasi
penelitian berada di wilayah Balai Teknik Kelas Perkeretaapian Wilayah
Jawa Bagian Barat dengan lintas Kiaracondong — Cicalengka. Lokasi
penelitian tepatnya berpusat di stasiun Cicalengka. Penelitian ini
dilakukan dengan studi kasus Peningkatan Fasilitas Pelayanan
Penumpang di stasiun.

b. Waktu Penelitian

Waktu penelitian adalah waktu yang digunakan untuk penelitian.
Waktu penelitian ini dilaksanakan selama menjalankan praktek kerja
lapangan. Dalam penyusunan Kertas Kerja Wajib dilaksanakan setelah

menjalani praktek kerja lapangan.
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BAB V
ANALISIS DAN PEMECAHAN MASALAH

5.1 ANALISIS KONDISI EKSISTING FASILITAS PELAYANAN STASIUN

CICALENGKA
Stasiun Cicalengka adalah stasiun kelas sedang yang berada di wilayah kerja

Balai Teknik Perkeretaapian Wilayah Jawa Bagian Barat. Stasiun Cicalengka terletak
di Kabupaten Bandung. Stasiun ini berada di km 182.271 di lintas Kiaracondong —
Cicalengka. Ketersediaan dari fasilitas pelayanan penumpang di stasiun diperlukan
demi terciptanya kenyamanan, keamanan, kelancaran, keselamatan dan kepuasan

bagi seluruh pengguna jasa kereta api yang ada di stasiun.

Oleh karena itu, guna mengetahui kondisi eksisting dari fasilitas pelayanan
penumpang di stasiun Cicalengka maka dilakukan survey inventarisasi fasilitas
pelayanan yang ada di stasiun. Survei ini berpedoman pada Peraturan Menteri
Perhubungan Nomor 63 Tahun 2019 tentang Standar Pelayanan Minimum Angkutan
Orang Dengan Kereta Api.

Berdasarkan hasil survey inventarisasi fasilitas pelayanan penumpang di stasiun
yang dilakukan pada tanggal 2 April 2021 ditemukan bahwa kondisi eksisting fasilitas
pelayanan penumpang di stasiun Cicalengka masih belum sesuai dan memenuhi
standar pelayanan minimum yang ada pada Peraturan Menteri Perhubungan Nomor
63 Tahun 2019. Kondisi fasilitas yang kurang baik dapat mengurangi tingkat
kepuasan pengguna jasa kereta api. Berikut ini hasil survey inventarisasi stasiun

Cicalengka yang berpedoman Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 63 Tahun 2019

5.1.1 Hasil Survey Inventarisasi Stasiun

a. Jumlah Fasilitas Yang Di Survey
Fasilitas Pelayanan di Stasiun Cicalengka berdasarkan hasil survey
berjumlah 64, meliputi :
1) Fasilitas Keselamatan : 18 atribut

2) Fasilitas Keamanan : 4 atribut
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3) Fasilitas Kehandalan/keteraturan : 6 atribut

4) Fasilitas Kenyamanan : 19 atribut
5) Fasilitas Kemudahan : 9 atribut
6) Fasilitas Kesetaraan : 8 atribut

. Fasilitas Yang Sesuai
Dari 64 item yang telah dikalukan survey inventarisasi stasiun, ditemukan

bahwa fasilitas yang sesuai berjumlah 44 item, yaitu :

1) Fasilitas Keselamatan
a) Apar 3kg dan 10kg,
b) Petunjuk jalur evakuasi,
¢) Nomor telepon darurat,
d) Kursi roda dan tandu,
e) Lampu penerangan,
f) Celah/gap peron,
g) Selisih tinggi peron,
h) Kondisi lantai peron,
i) Safety line,
j) Penandan titik kumpu.
2) Keamanan
a) Cctv,
b) Petugas keamanan,
c) Stiker call center,
d) Lampu penerangan.
3) Kehandalan/keteraturan
a) Loket tiket manual,
b) Papan informasi top up,
c) Layanan penjualan tiket,
d) Informasi tempat duduk,
e) Peta jadwal operasi,
f) Informasi pengeras suara.
4) Kenyamanan

a) Ruang tunggu,
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b) Area boarding,
c) Wc Pria, enandaan dan lampu penerangan (WC Prias),
d) Penandaan dan lampu penerangan (Wc Wanita),
e) Mushola,
f) Lampu penerangan,
g) Sirkulasi udara,
h) Kebersihan stasiun,
i) Tempat sampah,
j) Himbauan dilarang merokok.
5) Kemudahan
a) Informasi pelayanan,
b) Informasi gangguan perjalanan kereta api,
c) Informasi angkutan lanjutan,
d) Fasilitas layanan penumpang,
e) Penanda petunjuk arah.
6) Kesetaraan
a) Tempat duduk penumpang difabel.
Fasilitas Yang Tidak Sesuai
Dari 64 item yang telah dikalukan survey inventarisasi stasiun, ditemukan
bahwa fasilitas yang sesuai berjumlah 20 item, yaitu :
1) Fasilitas Keselamatan
a) Tombol alarm darurat,
b) Pos Kesehatan (petugas paramedis dan fasilitas kerja),
c) Tabung oksigen,
d) Marka petunjuk batas antrean,
e) Marka guilding block,
f) Kanopi peron.
2) Keamanan (Sesuai)
3) Kehandalan (Sesuai)
4) Kenyamanan
a) Urinoir (Toilet Pria),
b) Wastafel (Toilet Pria),
c) Wc Wanita min.4,
d) Wastafel (Toilet Wanita).
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5) Kemudahan
a) Parkir roda 4,
b) Jalur Pedestrian yang dilengkapi atap.
6) Kesetaraan
a) Ramp dengan kemiringan maks.10 derajat,
b) Handrail 65-80 cm,
¢) Jalur pedestrian dengan guilding block,
d) Lift/jalur khusus,
e) Loket difabel,
f) Loket sesuai tinggi kursi roda,

g) Wastafel pada ruang ibu menyusui.

d. Tingkat Kesesuaian
Berdasarkan pengelompokan fasilitas yang telah memenuhi syarat dan
fasilitas yang belum/tidak sesuai dengan standar, maka didapat prosentase

sebagai berikut :

KONDISI FASILITAS PELAYANAN STASIUN
CICALENGKA

Tidak Sesuai
31%

Sumber : Hasil Analisis, 2021

Gambar V. 1 Prosentase Fasilitas Pelayanan Stasiun Cicalengka
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Tabel V. 1 Survei Inventarisasi Fasilitas Pelayanan Penumpang Di Stasiun

No | Jenis Pelayanan Uraian Indikator Tolak Ukur Stasiun Sedang Kondisi Eksisting Keterangan
1 | Keselamatan Ketersediaan Kesesuaian
a. Informasi dan | ketersediaan infomasi Ketersediaa | Alat Pemadam Kebakaran/APAR @3 Ada Sesuai Tersedia 2 unit
fasilitas dan peralatan n Kg tersedia indikator yang menunjuk
keselamatan penyelamatan darurat jarum di warna hijau (area tidak
dalam bahaya bertiket) min.2 unit
(kebakaran,
kecelakaan, atau Ketersediaa | Alat Pemadam Kebakaran/APAR Ada Sesuai Tersedia 3 Unit
bencana alam) n tersedia indikator yang menunjuk
jarum di warna hijau @10 Kg (area
bertiket) min.3 unit
Ketersediaa | Petunjuk jalur dan prosedur evakuasi Ada Sesuai Sesuai standar
n
Ketersediaa | Nomor telepon darurat (Emergency Ada Sesuai Sesuai standar
n Call)
Ketersediaa | Tombol Alarm untuk kondisi darurat Tidak Ada Tidak Sesuai Tidak
n layak/tidak
sesuai
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Tabel V.1 Lanjutan

No Jenis Pelayanan Uraian Indikator Tolak Ukur Stasiun Sedang Kondisi Eksisting Keterangan
1 | Keselamatan Ketersediaan Kesesuaian
b. Informasi dan | Informasi Ketersediaan Pos Kesehatan Fasilitas obat-obatan Ada Sesuai Belum
fasilitas ketersediaan Tersedia
kesehatan dan fasilitas Petugas Paramedis Tidak Ada Tidak Sesuai poS
kesehatan kesehatan
untuk Fasilitas Kerja Tidak Ada Tidak Sesuai
penanganan
keadaan darrat Ketersediaan Kursi roda min.2 Ada Sesuai Sesuai
unit standar
Ketersediaan Tandu min.2 unit Ada Sesuai
Ketersediaan Tabung Oksigen Tidak Ada Tidak Sesuai Tidak ada
berat min 0,5 m? tabung
min.2 unit oksigen
c. Lampu Lampu berfungsi sebagai Ketersediaan Lampu Penerangan Ada Sesuai
Penerangan Penerangan sumber cahaya di dengan intensitas

wesel untuk
mencegah potensi
kriminal

cahaya minimal 200
lux
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Tabel V.1 Lanjutan

Keselamatan Ketersediaan Kesesuaian
d. Lampu berfungsi sebagai sumber | Ketersediaan | Lampu Penerangan dengan intensitas Ada Sesuai Sesuai standar
Peneranga | cahaya di wesel untuk cahaya minimal 200 lux
n mencegah potensi
kriminal
e. Peron Merupakan lantai stasiun Ketersediaan | Celah/gap peron-pintu kereta maksimal 20 Ada Sesuai Sesuai standar
yang sejajar dengan lantai cm
kereta, berfungsi sebagai
naik/turun penumpang
Ketersediaan | Selisih ketinggian lantai peron stasiun Ada Sesuai Sesuai standar
dengan lantai kereta maksimal 20 cm
Ketersediaan | Kondisi Lantai Peron Ada Sesuai Sesuai standar
Ketersediaan | Marka petunjuk/pembatas antrean Tidak Ada Tidak Sesuai Tidak standar
naik/turun penumpang
Ketersediaan | Marka/Guiding Block untuk Tunanetra Tidak Ada Tidak Sesuai Tidak ada guilding

block
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Tabel V.1 Lanjutan

f. Kanopi Peron Atap Stasiun dengan Ketersedi | Pada peron stasion ruang Tidak Ada Tidak Belum tersedia kanopi
panjang menyesuaikan aan tertutup pada siang hari Sesuai sepanjang peron
panjang peron intensitas cahaya min 200 lux

Keselamatan Ketersediaan Kesesuaia

n

g. Assembly Point Area untuk penumpang dan | Ketersedi | Penanda assembly point (titik Ada Sesuai Sesuai standar
lain-lain berkumpul apabila aan berkumpul) min.1 area
terjadi keadaan darurat

Keamanan

a. Fasilitas Keamanan | Peralatan untuk mencegah Ketersedi | CCTV dengan rekaman yang Ada Sesuai Sesuai standar
tindak kriminal aan tersimpan minimal 1 minggu

dengan resolusi bagus dan jelas
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Tabel V.1 Lanjutan

b. Petugas Keamanan | Orang yang bertugas Ketersedi | Petugas berseragam Ada Sesuai Tersedia 7 petugas
menjaga keamanan aan menguasai dasar-dasar bela
diri dan peralatan pendukung
seperti borgol, APAR, P3K, dll
(Min.6 orang)

¢. Informasi Informasi yang Ketersedi | Stiker berisi nomor tlp Ada Sesuai Sesuai standar
Gangguan disampaikan kepada aan kepolisian dan/atau call
Keamanan penumpang apabila centre
mendapat gangguan
keamanan
2 Keamanan
d. Lampu Penerangan | Berfungsi sebagai sumber Ketersedi | Lampu penerangan dengan Ada Sesuai Sesuai standar
cahaya di stasiun aan intensitas cahaya minimal

200 lux di area publik

3 Kehandalan/Keteraturan
a. Layanan Penjualan Penjualan dan penukaran Ketersedi | Loket tiket manual dan/atau Ada Sesuai Sesuai standar
Tiket tiket kereta api aan vending machine
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Tabel V.1 Lanjutan

No Jenis Pelayanan Uraian Indikator Tolak Ukur Stasiun Sedang Kondisi Eksisting Keterangan
Papan informasi tata cara Ada Sesuai Sesuai standar
pembelian dan top up
Layanan penjualan tiket Ada Sesuai Sesuai standar
manual maksimum 180 detik
per transaksi
Informasi ada/tidak adanya Ada Sesuai Sesuai standar
tempat duduk untuk seluruh
kelas KA

3 Kehandalan/Keteraturan
b. Informasi  jadwal Papan jadwal operasi | Ketersediaan | Peta jadwal operasi dan peta Ada Sesuai Sesuai standar

operasi dan peta
jaringan ka

dan peta jaringan ka

jaringan pelayanan kereta api
yang mudah terbaca Min.
terpasang dihall utama stasiun
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Tabel V.1 Lanjutan

No Jenis Pelayanan Uraian Indikator Tolak Ukur Stasiun Sedang Kondisi Eksisting Keterangan
c. Informasi Informasi tentang Ketersediaan | Informasi dengan pengeras Ada Sesuai Sesuai standar
kedatangan waktu kedatangan suara
kereta dan| kereta api
gangguan
perjalanan
4 Kenyamanan
a. Ruang tunggu | Disediakan untuk Ketersediaan | Area tunggu pada area bertiket Ada Sesuai Sesuai standar
penumpang sebelum dilengkapi tempat duduk
melakukan check in prioritas
b. Area Boarding | Ruang untuk Ketersediaan | Untuk 1 (satu) orang minimum Ada Sesuai Sesuai standar
melakukan verifikasi 0,6 m2 dilengkapi tempat duduk
sesuai dengan
indetitas diri
c. Toilet Pria Tersedianya toilet Ketersediaan | Urinor Min.2 Tidak Ada Tidak Sesuai Tidak Tersedia Urinor
dan Wastafel
WC Min.2 Ada Sesuai
Wastafel Min.1 Tidak Ada Tidak Sesuai
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Tabel V.1 Lanjutan

No Jenis Pelayanan Uraian Indikator Tolak Ukur Stasiun Sedang Kondisi Eksisting Keterangan

Penandaan/Sighage Ada Sesuai
Lampu Penerangan Min 150 lux Ada Sesuai

d. Toilet Wanita | Tersedianya toilet Ketersediaan | WC min.4 Ada Tidak Sesuai WC (2)
Wastafel Tidak Ada Tidak Sesuai
Penandaan Ada Sesuai
Lampu Penerangan Min 150 lux Ada Sesuai

e. Toilet Difabel | Tersedianya Toilet Ketersediaan | 1 toilet untuk penumpang Tidak Ada Tidak Tersedia Tidak ada toilet

difabel (dimensi sesuai dengan
peraturan yang berlaku)

difabel

f. Mushola

Fasilitas untuk
melakukan ibadah

yang terpadu dengan

tempat wudhu

Kondisi/Luas

Mampu menampung 7 Orang Ada Sesuai
(Pria) dan 5 Wanita
Disediakan tempat duduk untuk Ada Sesuai

penyandang Disabilitas

Sesuai standar

66




Tabel V.1 Lanjutan

No Jenis Pelayanan Uraian Indikator Tolak Ukur Stasiun Sedang Kondisi Eksisting Keterangan
4 Kenyamanan
g. Lampu Berfungsi sebagai Ketersediaan | Lampu penerangan dengan Ada Sesuai Sesuai standar
Penerangan | sumber cahaya di intensitas cahaya minimal
stasiun 200 lux di stasiun
h. Fasilitas Fasilitas untuk Ketersediaan | Menggunakan AC, kipas Ada Sesuai Tersedia kipas angin
Pengatur sirkulasi udara angin (fan), dan/atau
sirkulasi udara ventilasi udara (Suhu dalam
ruangan maks.27 derajat)
i. Kebersihan Tersedia stasiun Kondisi Kondisi stasiun selalu bersih Ada Sesuai Sesuai standar
Stasiun yang bersih dan terkontrol selama jam
operasi kereta api
j. Tempat Tempat pembuangan | Ketersediaan | Tempat sampah dengan 2 Ada Sesuai Sesuai standar
sampah sampah pembagian (organik dan
anorganik)
k. Himbauan Adanya hmbauan Ketersediaan | Penanda informasi dilarang Ada Sesuai Sesuai standar
dilarang dilarang merokok merokok di seluruh ruang
merokok publik stasiun
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Tabel V.1 Lanjutan

No Jenis Pelayanan Uraian Indikator Tolak Ukur Stasiun Sedang Kondisi Eksisting Keterangan
5 Kemudahan
a. Informasi Informasi yang Ketersediaa | Informasi dalam bentuk Ada Sesuai Sesuai standar
pelayanan disampaikan di stasiun n visual diletakkan di tempat
kepada pengguna jasa strategis antara lain di dekat
yang terbaca dengan loket, pintu masuk dan di
baik sekurang- ruang tunggu umum yang
kurangnya memuat: mudah terlihat dan jelas
a. denah/layout terbaca
b. Nama stasiun
c. Jadwal operasi ka
d. Tarif kereta api
e. Arah jalur evakuasi
e Jalr evaras! Ketersediaa | Informasi audio Min 20 dB > Ada Sesuai
n Kebisingan yang ada
b. Informasi Pemberian informasi Waktu Informasi diumumkan Ada Sesuai Sesuai standar
gangguan jika terjadi gangguan maksimal 30 menit setelah
perjalanan KA terjadi gangguan
c. Informasi Informasi angkutan Ketersediaa | Papan petunjuk angkutan Ada Sesuai Sesuai standar
angkutan lain n lanjutan dipasang sebelum

lanjutan/integrasi
transportasi lain

pintu keluar
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Tabel V.1 Lanjutan

No Jenis Pelayanan Uraian Indikator Tolak Ukur Stasiun Sedang Kondisi Eksisting Keterangan
5 Kemudahan
d. Fasilitas layanan| Fasilitas yang Ketersediaan | Mempunyai tempat dan 1 Ada Sesuai Sesuai standar
penumpang disediakan untuk meja kerja
memberikan
informasi Ketersediaan | Tersedia 1 (satu) orang Ada Sesuai
petugas yang cakap
berkomunikasi
e. Tempat Parkir Tempat untuk Ketersediaan | Tempat untuk parkir Ada Tidak Sesuai Hanya terdapat parkir
parkir kendaraan kendaraan roda 4 dan roda untuk roda dua tapi
roda 4 dan roda 2 2 belum ada penanda
parkir
Akses Khusus Ketersediaan | Tersedia Tidak Tidak Sesuai Tidak tersedia
Penumpang Pedestrian/Ramp/Selasar Ada pedestrian dengan atap
dengan dilengkapi dengan ata
Kebutuhan grap g P
Khusus
g. Penanda fasilitas papan Ketersediaan | Informasi arah atau tujuan Ada Sesuai Sesuai standar

penunjuk arah

informasi

penumpang dengan
proporsi ukuran huruf/teks
penanda lebih besar dari
informasi lain
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Tabel V.1 Lanjutan

No Jenis Pelayanan Uraian Indikator Tolak Ukur Stasiun Sedang Kondisi Eksisting Keterangan
6 Kesetaraan
a. Fasilitas bagi| Fasilitas bagi Ketersediaan | Tempat duduk untuk penumpang Ada Sesuai Tidak tersedia
pgnumpang penumpang difable ramp dengan
kebutuhan Ramp dengan kemiringan maksimal Tidak Ada Tidak Sesuai derajat, handrail
khusus 10° -
dan guilding block
Handrail 65-80 cm Tidak Ada Tidak Sesuai
Tersedia jalur pedestrian dengan Tidak Ada Tidak Sesuai
guiding block
Tersedianya lift atau jalur khusus Tidak Ada Tidak Sesuai
b. Loket Tersedia Loket dan/ Vending Machine Tidak Ada Tidak Sesuai Tidak tersedia
Penyandang khusus bagi penumpang kebutuhan loket difabel
Disabilitas khusus
Desain loket sesuai dengan tinggi kursi Tidak Ada Tidak Sesuai
roda
c.Ruang Ibu Ruang khusus ibu menyusui Ada Tidak sesuai Belum tersedia
Menyusi wastafel

Sumber : Hasil Analisis, 2021
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Berdasarkan hasil survey inventarisasi fasilitas pelayanan penumpang di
Stasiun Cicalengka sesuai Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 63 Tahun
2019, terdapat fasilitas yang belum memenuhi dan belum tersedia sehingga
dikatakan belum sesuai peraturan yang berlaku. Hal ini tentunya berpengaruh

terhadap pelayanan yang diberikan kepada para pengguna jasa kereta api.

Dari hasil survey inventarisasi stasiun yang dilakukan dapat terlihat
bahwa fasilitas pelayanan penumpang yang banyak kekurangan atau tidak
memenuhi persyaratan yaitu pada fasilitas kesetaraan. Fasilitas kesetaraan
sangat dibutuhkan terutama bagi para penyandang disabilitas yaitu orang yang
berkebutuhan khusus. Fasilitas ini berguna untuk memberi rasa nyaman kepada
pada penyandang difabel agar dapat naik kereta dengan selamat dan mudah.
Selain itu ruang tunggu juga belum dapat menampung penumpang pada jam
sibuk, yang mengakibatkan para penumpang harus menunggu diberbagai sisi
stasiun sambal berdiri. Hal ini tentunya mengurangi tingkat kenyamanan

pengguna jasa kereta api.

5.2 ANALISIS PERAMALAN JUMLAH PENUMPANG
5.2.1 PERAMALAN JUMLAH PENUMPANG

Peramalan jumlah penumpang pada angkutan kereta api di Stasiun
Cicalengka dilakukan untuk mendapat tingkat pertumbuhan penumpang tahun
2021 sampai dengan tahun 2025. Dalam melakukan perhitungan data jumlah
penumpang dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2019. Data yang diambil
merupakan data penumpang tahun 2015 sampai dengan tahun 2019 tanpa
menggunakan data tahun 2020 dengan asumsi bahwa pada tahun tersebut
jumlah penumpang mengalami penurunan yang sangat drastic akibat adanya
pandemic covid-19 dan pembatasan sosial berskala besar (PSBB) yang

berdampak pada peniadaan seluruh perjalanan KA.

Selanjutnya, untuk menentukan pilihan rumus proyeksi jumlah
penumpang yang akan digunakan dengan hasil perhitungan yang paling
mendekati kebenaran, harus dianalisis dengan menghitung standar deviasi dan

pilihan metode yang tepat untuk menghitung proyeksi jumlah penumpang
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untuk 5 tahun mendatang dengan menggunakan metode Aritmatik, Geometric,

dan Least Square. Dari ketiga metode tersebut, dipilih metode mana yang hasil

perhtungan standar deviasi terkecil.

Tabel V. 2 Volume Penumpang di Stasiun Cicalengka Pada Tahun 2015-2019

1 2015 782.802 2.145 Data Sekunder
2 2016 826.612 2.265 Data Sekunder
3 2017 947.398 2.596 Data Sekunder
4 2018 1.015.174 2.781 Data Sekunder
5 2019 1.073.761 2.942 Data Sekunder

Sumber : Unit Angkutan Daop 2 Bandung, 2021

Tabel V. 3 Hasil Perhitungan Tingkat Pertumbuhan Metode Aritmatik, Geometri

dan Least Square

Sumber : Hasil Analisis, 2021

2015 782.802 782.802 782.802 775.053

2016 826.612 855.542 847.645 852.101

2017 947.398 928.282 917.859 929.149
2018 1.015.174 1.001.021 993.890 1.006.197
2019 1.073.761 1.073.761 | 1.076.218 1.083.245
Jumlah 3.862.946 4.641.408 | 4.618.413 4.645.747

R 0,988 0,990
STD 116.038 121.824
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Dari ketiga proyeksi tersebut, digunakan metode dengan standar deviasi
paling rendah/kecil . Dari hasil perhitungan tersebut maka metode yang
digunakan adalah metode Aritmatik. Peramalan jumlah penumpang di stasiun
Cicalengka pada tahun 2021 sampai dengan 2025 akan menggunakan metode
Aritmatik.

Perhitungan peramalan penumpang dengan metode Aritmatik sebagai berikut :

_ (Pn—"Po)
~ Tn-—To

Pn = Po + Ka (Tn — To)

Keterangan :

Ka = Kenaikan rata-rata penumpang per tahun (pnp/tahun)
Pn = jumlah penumpang pada tahun ke-n (pnp)

Po = jumlah penumpang pada awal tahun (pnp)

Tn = Tahunke-n To = Tahun awal

Ka = (1073761 — 782802) /(2019 — 2015)

Ka =72739,8

P2021 = 1073761 + 72739,8 (2021 — 2019)

P2021 = 1.219.241 Penumpang

Berikut merupakan hasil analisis peramalan jumlah penumpang pada
tahun 2021 sampai dengan tahun 2025 :
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Tabel V. 4 Hasil Peramalan Jumlah Penumpang Tahun 2020-2025

2020 1.146.501 3.141
2021 1.219.241 3.340
2022 1.291.980 3.540
2023 1.364.720 3.739
2024 1.437.460 3.938
2025 1.510.200 4.138

Sumber : Hasil Analisis, 2021
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5.2.2 JUMLAH PENUMPANG PADA JAM SIBUK

Analisis penumpang pada jam sibuk dilakukan dengan tujuan untuk
mencari jumlah penumpang tersibuk dalam satu hari. Dalam menentukan
jumlah penumpang tersibuk dilakukan survey pengamatan secara langsung
dilapangan.Survei dilakukan pada hari dengan jumlah penumpang
terbanyak dalam satu minggu. Dalam menentukan hari dengan penumpang
terbanyak didapat dari petugas loket Stasiun Cicalengka. Berdasarkan data
dari Stasiun Cicalengka didapat penumpang tersibuk pada awal pekan yaitu

pada hari senin. Maka survey dilakukan pada hari senin.

Tabel V. 5 Jumlah Pemberangkatan Penumpang Stasiun Cicalengka

04.00 | 443 | Lokal Bandung Raya | 04.20 04.22 364 895
oeToo 445 | Lokal Bandung Raya | 05.00 | 05.02 531

06.00 | 449 | Lokal Bandung Raya | 06.40 06.42 347 347
08.00

08.00 | 453 | Lokal Bandung Raya | 09.15 09.17 224 224
10.00

10.00 | 455 | Lokal Bandung Raya | 10.33 10.35 189 346
IZTOO 457 | Lokal Bandung Raya | 11.10 11.12 157
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Tabel V.5 Lanjutan

12.00 | 459 | Lokal Bandung Raya | 12.15 12.17 164 501
- 461 | Lokal Bandung Raya | 12.55 12.57 158
14.00
463 | Lokal Bandung Raya | 14.00 14.02 179
14.00 | 465 | Lokal Bandung Raya | 14.45 14.47 233 480
467 | Lokal Bandung Raya | 15.50 15.52 247
16.00
16.00 | 469 | Lokal Bandung Raya | 16.55 16.57 347 583
471 | Lokal Bandung Raya | 18.00 18.02 236
18.00
18.00 | 473 | Lokal Bandung Raya | 18.50 18.52 247 518
} 475 | Lokal Bandung Raya | 19.45 19.47 271
20.00
20.00 | 479 | Lokal Bandung Raya | 22.00 22.02 56 56
22.00
22.00 | 481 | Lokal Bandung Raya | 23.10 23.12 15 15
00.00
Jumlah Total Penumpang 3.965

Sumber : Hasil Analisis, 2021

Dari table diatas diketahui bahwa jumlah penumpang tersibuk dalam satu

hari pada Stasiun Cicalengka yaitu pada jam 04.00 — 06.00. Dengan jumlah

penumpang naik dan turun sebanyak 895 orang.
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5.3 ANALISIS TINGKAT KEPUASAN FASILITAS PELAYANAN
5.3.1 PENENTUAN SAMPEL DAN POPULASI

Populasi adalah keseluruhan dari variabel yang menyangkut masalah
yang diteliti (Nursalam. 2003). Sedangkan sampel adalah sebagian untuk
diambil dari keseluruhan obyek yang diteliti dan dianggap mewakili
seluruh populasi (Soekidjo. 2005 : 79). Berdasarkan jumlah volume
penumpang di Stasiun Cicalengka pada tahun 2019, maka diambil populasi
sebanyak 1.073.761 Penumpang yang kemudian dibagi 365 sehingga
mendapatkan rata-rata harian sebanyak 2.942 penumpang. Untuk
mengetahui berapa banyak sampel yang akan dilakukan maka dilakukan

perhitungan menggunakan rumus slovin.

N
"T T4+ Ne?
Keterangan :
n = Jumlah Sampel
N = Jumlah Populasi
e = Batas Toleransi Kesalahan (5%)

Perhitungan sampel rumus slovin

sebagai berikut :

~ 2.942
" 1+ 2.942(0,05)2

n = 352,12 Penumpang ~ 352 Penumpang

Dari perhitungan jumlah sampel menunjukan hasil 352,12 penumpang dan
dibulatkan menjadi 352 responden. Dalam pelaksanaan survei wawancara

penumpang di Stasiun Cicalengka dilakukan pada tanggal 1 April 2021 yang
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bertepatan dengan hari Libur Nasional dan tanggal 2 April yang merupakan
hari kerja sehingga target data dapat terpenuhi dalam satu hari sebanyak
352 responden.

5.3.2 KARAKTERISTIK PENUMPANG DI STASIUN CICALENGKA

Karakteristik penumpang/pengguna jasa dikelompokkan sebagai berikut :

a. Karakteristik Demografi
Karakteristik demografi merupakan ciri yang menggambarkan
perbedaaan masyarakat. Karakteristik demografi dilakukan untuk
mengetahui perbedaan dari pengguna jasa kereta api di stasiun
Cicalengka. Survei dilakukan pada 352 responden yang dilaksanakan pada
hari libur nasional dihari kerja.

1) Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

M Laki-Laki ®™ Perempuan

Sumber : Hasil Analisis, 2021

Gambar V. 2 Diagram Jenis Kelamin Responden

Diagram di atas menunjukkan mayoritas penumpang di stasiun
Cicalengka adalah penumpang berjenis kelamin laki-laki dengan

prosentase 51%, sedangkan penumpang perempuan sebanyak 49%.
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2) Usia

W<20 ®W21-30 m31-40 © 41-50 m>50

Gambar V. 3 Diagram Usia Responden

Sumber ! Hasil Analisis, 2021

Diagram diatas menunjukkan bahwa usia terbanyak pengguna
kereta di Stasiun Cicalengka adalah penumpang dengan usia antara 21-30
dengan prosentase 37% yang merupakan usia muda dan produktif.
Sementara itu usia dengan prosentase terkecil adalah usia diatas 50

tahun dengan prosentase 2%.

3) Pekerjaan

Pekerjaan

M PNS 1 PENSIUNAN TNI/POLRI
SWASTA B WIRASWASTA B BUMN/BUMD

B PELAJAR/MHS B IRT H LAINNYA

Sumber : Hasil Analisis, 2021
Gambar V. 4 Diagram Pekerjaan Responden
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Diagram di atas menunjukkan bahwa pekerjaan dengan prosentase
terbanyak adalah sebagai pegawai swasta dengan prosentase 23%,
sedangkan prosentase yang paling kecil adalah penumpang dengan
pekerjaan lainnya dengan prosentase 1%.

4) Pendapatan

Pendapatan
10%

22%

m<ljt m1-3jt m3-5jt =>5jt

Sumber : Hasil Analisis, 2021

Gambar V. 5 Diagram Pendapatan Responden
Diagram diatas menunjukkan bahwa pendapatan rata-rata

responden adalah pada kisaran Rp. 1.000.000 — Rp. 3.000.000 perbulan
dengan prosentase 35%. Hal ini berkaitan erat dengan diagram pekerjaan
dimana rata-rata penumpang di stasiun Cicalengka adalah pegawai

swasta.

Karakteristik Pengguna Jasa

Karakteristik pengguna jasa ditujukan untuk mengetahui rata-rata
maksud perjalanan, frekuensi penggunaan kereta api, moda menuju
stasiun dan moda lanjutan di stasiun tujuan. Berikut merupakan
karakteristik pengguna jasa :
1) Maksud Perjalanan

Maksud Perjalanan

M BEKERJA ™ SEKOLAH = REKREASI ™ BELANJA
W IBADAH ®PULANG HLAINNYA
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Sumber : Hasil Analisis, 2021

Gambar V. 6 Diagram Maksud Perjalanan
Responden

Diagram diatas menunjukkan bahwa tujuan dari penumpang
terbanyak adalah tujuan bekerja dengan prosentase 52%, dimana
disusul tujuan pulang dan sekolah dengan 20%. Hal ini menunjukkan
kebutuhan maksud perjalanan ditujukan rata-rata untuk tujuan bekerja,

pulang dan sekolah.

2) Frekuensi Menggunakan Kereta Api

CICALENGKA

>

22%
62%

~—

H JARANG KADANG SERING

Sumber : Hasil Analisis, 2021
Gambar V. 7 Diagram Frekuensi Menggunakan Kereta Api

Diagram  diatas menunjukkan hasil  survey frekuensi
menggunakan kereta api, frekuensi penggunaan kereta api penumpang
di stasiun Cicalengka rata-rata didominasi penumpang yang sering
menggunakan kereta api dengan prosentase 62%. Hal ini menunjukkan
bahwa tujuan penumpang di stasiun Cicalengka didominasi penumpang

dengan tujuan bekerja.
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3) Alasan Menggunakan KA

Alasan Menggunakan KA

B Cepat M Murah Nyaman & Tepat Waktu =

Sumber : Hasil Analisis, 2021

Gambar V. 8 Diagram Alasan menggunakan
KA

Diagram diatas menunjukkan bahwa rata-rata responden menilai
bahwa alasan menggunakan KA yaitu harga yang relative murah.
Responden yang memiliki alasan menggunakan Ka karena harga yang
relative murah sebesar 37%.

4) Kendaraan Menuju Stasiun

Kendaraan Menuju Stasiun

B MOTOR MJALAN KAKI m BECAK = OJEK m MOBIL m TAKSI ®mAU

Sumber : Hasil Analisis, 2021
Gambar V. 9 Diagram Kendaraan Responden Menuju Stasiun

Diagram diatas menunjukkan bahwa hasil survey, bahwa mayoritas
penumpang menggunakan moda kendaraan motor menuju stasiun

dengan prosentase 43%.

82



5) Moda Angkutan Lanjutan

Moda Angkutan Lanjutan

5 %

13%
g% 7%
Limpang/responden menggunal

B MOTOR ® JALAN KAKI = BECAK = OJEK m MOBIL B TAKS| m AU

Gambar V. 10 Diagram Moda Angkutan Lanjutan Dari Stasiun Tujuan

5.3.3 TINGKAT KEPUASAN FASILITAS PELAYANAN DI STASIUN CICALENGKA

Analisis tingkat kepuasan fasilitas pelayanan di stasiun Cicalengka
dilakukan sebagai pendekatan terhadapa pelayanan yang ada di Stasiun
Cicalengka kepada pengguna jasa. Hal ini bertujuan untuk menentukan
fasilitas apa yang harus didahulukan atau menjadi perhatian lebih dan
fasilitas yang perlu dipertahankan tingkat pelayanannya. Dalam analisis ini
ada beberapa pengelompokan indikator yang menjadi mutu pelayanan
yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya. Berikut ini merupakan uraian
beberapa indikator tersebut :

5.3.3.1 Atribut Kepuasan Fasilitas
a. Bukti Langsung ( 7angibles)

Bukti langsung, yaitu kualitas pelayanan berupa tampilan atau
fasilitas fisik misalnya kondisi kebersihan dan kenyamanan ruangan

yang dimiliki. Indikator dimensi bukti langsung yaitu :

1) Ketersediaan Fasilitas toilet.

2) Ketersediaan Fasilitas ruang ibadah.

3) Ketersediaan Fasilitas ruang tunggu.

4) Ketersediaan Fasilitas boarding.

5) Ketersediaan Fasilitas naik turun penumpang (peron).
6) Ketersediaan Fasilitas Tempat parkir.

7) Ketersediaan Fasilitas penyandang difabilitas.
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b. Kehandalan (Reliability)

d.

Kehandalan , yaitu kemampuan atau kehandalan petugas
pelayanan untuk menyediakan pelayanan yang terpercaya (pelayanan
yang dijanjikan dengan segera dan memuaskan). Indikator
kehandalan yaitu :

a. Ketersediaan Fasilitas informasi di stasiun.
b. Kemudahan akses keluar masuk stasiun.

c. Kemudahan dalam membeli tiket.

Daya Tanggap (Responsiviness)

Daya tanggap, yaitu keinginan pemberi pelayanan untuk
membantu para masyarakat dan memberikan pelayanan yang cepat
dan tepat, serta tanggap terhadap keinginan pengguna jasa.
Indikator dimensi daya tanggap yaitu :

1) Kecepatan dan ketepatan dalam memberikan informasi.
Jaminan (Assurance)

Jaminan, mencakup kemampuan, pengetahuan, kesopanan,
jaminan penyelesaian, dan sifat dapat dipercaya yang dimiliki oleh
pemberi pelayanan yang bebas dari keraguan. Indikator dimensi
jaminan yaitu :

1) Ketersediaan Fasilitas keselamatan dan Kesehatan di stasiun.
2) Tersedia petugas keamanan.

3) Tersedia fasilitas CCTV.

Empati (Empathy)

Empati, yaitu sikap penuh perhatian terhadap penerima
pelayanan, sehingga memudahkan dalam melakukan hubungan
komunikasi yang baik dan memahami kebutuhan para penerima
pelayanan. Indikator dimensi empati yaitu :

1) Keramahan dan kesopanan petugas.
Ada 5 tingkat yang digunakan untuk mengukur tingkat

kepentingan vyaitu sangat penting, penting, cukup penting, kurang
penting dan tidak penting. Kelima tingkatan tersebut diberi skor

sebagai berikut :
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Tabel V. 6 Skala Penilaian

1 Sangat Baik Sangat Penting 5
2 Baik Penting 4
3 Cukup Baik Cukup Penting 3
4 Kurang Baik Kurang Penting 2
5 Tidak Baik Tidak Penting 1

Sumber : Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi dengan
Perhitungan Manual & SPSS, Siregar.

Berikut merupakan 15 atribut yang digunakan untuk mengukur
kualitas fasilitas pelayanan yang ada di stasiun Cicalengka
Tabel V. 7 Atribut Kualitas Fasilitas Pelayanan

KEANDALAN (REABILITY)

1 Akses Keluar Masuk Stasiun

2 Ketersediaan Informasi di Stasiun

3 Kemudahan dalam Membeli Tiket

KETANGGAPAN (RESPONSIVENESS)

4 Kecepatan dan Ketepatan dalam Memberikan Informasi




Tabel V.7 Lanjutan

JAMINAN (ASSURANCE)

Ketersediaan Fasilitas Keselamatan dan Kesehatan di

Stasiun

6 Ketersediaan Petugas Keamanan

7 Ketersediaan CCTV

EMPATI (EMPATHY)

8 Keramahan dan Kesopanan Petugas

BERWUJIUD ( TANGIBLE)

9 Ketersediaan Fasilitas Toilet

10 | Ketersediaan Fasilitas Ruang Ibadah

11 | Ketersediaan Fasilitas Ruang Tunggu

12 | Ketersediaan Fasilitas Ruang Boarding

13 | Ketersediaan Fasilitas Naik Turun Penumpang (Peron)

14 | Ketersediaan Fasilitas Tempat Parkir

15 | Ketersediaan Fasilitas Penyandang Disabilitas

Sumber : Hasil Analisis, 2021

Dalam melakukan analisis fasilitas pelayanan di stasiun Cicalengka
dilakukan dengan tahapan uji validitas, uji reliabilitas, Importance

Performance Analysis (IPA) dan Customer Satification Index (CSI).
V.3.3.2 Uji Validitas

Uji Validitas digunakan untuk menguji apakah instrumen yang
digunakan valid. Hasil ini berarti instrumen dapat digunakan untuk

mengukur apa yang sebenarnya dikur. Hasil instrumen disebut valid jika

86



nilai R hitung > R table (Sugiyono, 2008:248). Pengujian instrumen
menggunakan sampel sebanyak 352 orang, yang dimaksudkan agar butir
pertanyaan dalam kuesioner pada stasiun Cicalengka benar-benar
memiliki tingkat validitas yang dapat dipercaya karena R tabel yang

dimaksudkan cukup tinggi.

Tabel V. 8 Hasil Uji Validitas Kepentingan dan Kinerja

1 0,50
2 0,49 0,52 0,104 Valid
3 0,47 0,51 0,104 Valid
4 0,44 0,48 0,104 Valid
5 0,43 0,50 0,104 Valid
6 0,46 0,44 0,104 Valid
7 0,48 0,50 0,104 Valid
8 0,53 0,42 0,104 Valid
9 0,42 0,48 0,104 Valid
10 0,51 0,40 0,104 Valid
11 0,51 0,39 0,104 Valid
12 0,47 0,50 0,104 Valid
13 0,45 0,49 0,104 Valid
14 0,41 0,41 0,104 Valid
15 0,50 0,53 0,104 Valid

Sumber : Hasil Analisis, 2021
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Tabel V. 9 Nilai R Tabel

5% 5%
341 0,1059 346 0,1051
342 0,1057 347 0,1050
343 0,1056 348 0,1048
344 0,1054 349 0,1047
345 0,1053 350 0,1045

Sumber : Junaidj, 2010

Berdasarkan hasil uji validitas didapatkan nilai r hitung pada
semua tabel lebih besar dari r tabel yang didapatkan dengan rumus r
tabel = n-2. Maka didapat nilai untuk r tabel adalah r tabel = 352-2 =
350, maka r tabel adalah 0,104. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa
koisioner yang digunakan Valid.

5.3.3.3 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan pengujian yang digunakan untuk menguji apakah
instrument yang digunakan reliabel. Dapat dikatakan reliabel jika terdapat
kesamaan data dalam waktu yang berbeda. Teknik ini menggunakan teknik
analisis yang dikembangkan oleh Aljpha Croncbach. Pada uji reliabilitas ini, alpha
dinilai reliabel jika lebih besar dari 0,6 (Ghozali, 2005:129). Dalam perhitungan
ini menggunakan aplikasi bantu berupa Microsoft excel dan SPSS. Berikut ini

merupakan tabel hasil perhitungan dari Croncbach alpha :
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Tabel V. 10 Hasil Pengujian Reliabilitas

Kepentingan 0,74 0,6 Reliabel

Kinerja 0,75 0,6 Reliabel

Sumber : Hasil Analisis, 2021

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas, dapat disimpulkan bahwa semua
variable yang diuji reliabel karena nilai croncbach alpha lebih dari 0,6 sehingga

dapat digunakan sebagai instrument penelitian.
5.3.3.4 Importance Performance Analysis (IPA)

Importance performance analysis (IPA) bertujuan untuk mengetahui tingkat
kepentingan pengguna jasa dan kinerja menurut persepsi pengguna jasa serta
mengetahui fasilitas pelayanan apa saja yang perlu ditingkatkan dan mendorong
upaya perbaikan serta peningkatan pelayanan dalam meningkatkan kepuasan
pengguna jasa kereta api. Importance Performance analysis digunakan untuk
mendapatkan informasi tentang kepuasan pelanggan terhadap pelayanan yang
ada di Stasiun Cicalengka dengan mengukur tingkat kepentingan dan kinerja.
Selanjutnya akan dilakukan penggambaran diagram kartesius dengan bantuan

aplikasi SPSS. Berikut ini merupakan hasil perhitungan dalam bentuk tabel :
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Tabel V. 11 Tabel Tingkat Kepentingan dan Kinerja Fasilitas Pelayanan
Penumpang Stasiun Cicalengka

KEANDALAN (REABILITY)

1 Akses Keluar Masuk Stasiun 3,53 3,98

Ketersediaan Informasi di 2,61 2,62
Stasiun

Kemudahan dalam Membeli 2,76 2,70
Tiket

KETANGGAPAN
(RESPONSIVENESS)

Kecepatan dan Ketepatan 2,59 2,54
4 dalam Memberikan

Informasi

JAMINAN (ASSURANCE)

Ketersediaan Fasilitas 3,48 2,60
5 Keselamatan dan Kesehatan

di Stasiun

Ketersediaan Petugas 3,04 3,87

Keamanan

7 Ketersediaan CCTV 2,66 2,66

EMPATI (EMPATHY)

Keramahan dan Kesopanan 2,22 3,46

Petugas
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Tabel V.11 Lanjutan

BERWUJIUD ( TANGIBLE)

9 Ketersediaan Fasilitas Toilet 4,00 2,63

10 Ketersediaan Fasilitas 3,56 3,95
Ruang Ibadah

1 Ketersediaan Fasilitas 3,54 4,04
Ruang Tunggu

1 Ketersediaan Fasilitas 3,92 2,57
Ruang Boarding

03 Ketersediaan Fasilitas Naik 3,45 2,73

Turun Penumpang (Peron)

14 Ketersediaan Fasilitas 4,04 4,03
Tempat Parkir

e Ketersediaan Fasilitas 4,00 2,66

Penyandang Disabilitas

Sumber : Hasil Analisis, 2021

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa rata-rata penilaian tingkat
kepentingan dan kinerja pengguna jasa kereta api. Dapat diketahui bahwa
tingkat kepentingan pengguna jasa kepada fasilitas pelayanan yang ada di
Stasiun Cicalengka dengan rata-rata nilai tertinggi yaitu fasilitas Parkir dengan
nilai 4,04. Kondisi pelayanan berdasarkan tingkat kinerja dengan nilai terendah
yaitu Kecepatan dan Ketepatan dalam Memberikan Informasi dengan nilai 2,54.
Jumlah rata-rata untuk indikator kepentingan sebesar 3,29 sedangkan untuk

indikator kinerja sebesar 3,14.
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Perhitungan IPA digambarkan dengan menggunakan diagram Kkartesius,
dimana sumbu x merupakan penilaian terhadap kinerja dan sumbu y penilaian
terhadap kepentingan fasilitas pelayanan yang ada di Stasiun Cicalengka. Berikut

ini merupakan gambar Diagram Kartesius dari 15 atribut pelayanan :

450 I II
B 44
400 uG
r.
11
Je) s
© 350 o “
o S
E
o
£
A
= am
iig
g
6 G-
250 E
L3
I11 IV
200
250 3.00 3.50 4.00 450
Performance

Sumber : Hasil Analisis, 2021

Gambar V. 11 Diagram Kartesius

Berdasarkan perhitungan Analisa tingkat kepentingan dan kinerja fasilitas
pelayanan penumpang di Stasiun Cicalengka yang tergambar dalam diagram

kartesius, dapat dijabarkan sesuai masing-masing kuadran sebagai berikut :

a. Kuadran 1 (Prioritas Utama)

Atribut pelayanan yang berada pada kuadran I merupakan pelayanan
yang diprioritaskan untuk diperbaiki karena memiliki nilai kepentingan yang
tinggi akan tetapi niali kinerja rendah. sehingga dapat meningkatkan
kepuasan pengguna jasa kereta api terhadap fasilitas pelayanan yang ada di
Stasiun Cicalengka. Atribut tersebut yaitu :

1) Ketersediaan fasilitas keselamatan dan Kesehatan di stasiun
2) Ketersediaan fasilitas toilet

3) Ketersediaan fasilitas ruang tunggu boarding

4) Ketersediaan fasilitas naik turun penumpang

5) Ketersediaan fasilitas penyandang difabilitas
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b. Kuaran 2 (Pertahankan Prestasi)

Atribut pelayanan yang berada pada kuadran II merupakan atribut
yang dianggap dianggap penting oleh responden dan memiliki tingkat
kepuasan yang baik. Atribut tersebut yaitu :

1) Akses Keluar Masuk Stasiun

2) Ketersediaan Fasilitas Ruang Ibadah

3) Ketersediaan Fasilitas Ruang Tunggu

4) Ketersediaan Fasilitas Tempat Parkir
c. Kuadran III

Atribut pelayanan yang berada pada kuadran III merupakan atribut
yang kurang begitu penting bagi pengguna jasa dan tingkat kinerja yang
kurang. Kuadran ini dinilai kurang berpengaruh terhadap pengguna jasa.
Atribut tersebut yaitu :

1) Ketersediaan informasi di stasiun
2) Kemudahan dalam membeli tiket
3) Kecepatan dan ketepatan dalam memberikan informasi
4) Tersedia CCTV
d. Kuadran IV

Atribut pelayanan yang berada pada kuadran IV merupakan atribut
yang kurang penting akan tetapi kinerja dari atribut ini sangat baik. Atribut
tersebut yaitu :

1) Tersedia petugas keamanan
2) Keramahan dan kesopanan petugas
5.3.3.5 Customer Satisfaction Index (CSI)

Customer satisfaction index (CSI) dilakukan dengan tujuan mengukur
tingkat kepuasan pelanggan terhadap kinerja pelayanan di Stasiun Cicalengka.
Berikut ini tahapan yang dilakukan agar mendapatkan nilai Customer Satisfaction
Index (CSI) :

a. Menghitung Mean Satisfaction Score (MSS) dan Mean Important Score
(MIS)

Mean Important Score merupakan nilai rata-rata dari atribut

kepentingan di Stasiun Cicalengka sedangkan Mean Satisfaction

merupakan nilai rata-rata dari kinerja di Stasiun Cicalengka. Berikut
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merupakan tabel hasil perhitungan Mean Satisfaction dan Mean

Importants Score :

Tabel V. 12 Hasil Perhitungan MIS dan MSS

1 1243 3,52 1400 3,98
2 918 2,61 923 2,62
3 972 2,76 951 2,70
4 913 2,59 893 2,54
5 1225 3,48 916 2,60
6 1071 3,04 1362 3,87
7 937 2,66 937 2,66
8 783 2,22 1217 3,46
9 1409 4,00 926 2,63
10 1252 3,56 1389 3,95
11 1245 3,54 1421 4,04
12 1380 3,92 906 2,57
13 1213 3,45 960 2,73
14 1423 4,04 1417 4,03
15 1408 4,00 936 2,66
Total 1159,5 49,41 16554 47,03

Sumber : Hasil Analisis, 2021
Berdasarkan perhitungan dari MSS dan MIS pada tabel diatas,
selanjutnya dilakukan perhitungan Weight Factor dan Weight Score.

94



b. Menghitung Weight Factor (WF) dan Weight Score (WS)

Weight factor merupakan prosentase dari nilai MIS per atribut
terhadap total nilai MIS seluruh atribut. Wejght score merupakan
perkalian dari weight factor dengan MSS. Berikut ini hasil perhitungan
Weight Factor dan Weight Score yang dilakukan menggunakan aplikasi
Microsoft Excel :

Tabel V. 13 Hasil Perhitunian WF dan WS

1 3,52 7,15% 3,98 0,28
2 2,61 5,28% 2,62 0,14
3 2,76 5,59% 2,70 0,15
4 2,59 5,25% 2,54 0,13
5 3,48 7,04% 2,60 0,18
6 3,04 6,16% 3,87 0,24
7 2,66 5,39% 2,66 0,14
8 2,22 4,50% 3,46 0,16
9 4,00 8,10% 2,63 0,21
10 3,56 7,20% 3,95 0,28
11 3,54 7,16% 4,04 0,29
12 3,92 7,93% 2,57 0,20
13 3,45 6,97% 2,73 0,19
14 4,04 8,18% 4,03 0,33
15 4,00 8,10% 2,66 0,22
Total
Weight Total 3,15
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Sumber : Hasil Analisis, 2021

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat nilai Weight Factor (WF) dan
Weight Score (WS), selanjutnya akan dilakukan perhitungan Customer
Satisfaction Index (CSI).

Menghitung Nilai Customer Satisfaction Index (CSI)

Menghitung nilai Customer Satisfaction Index (CSI) dilakukan
dengan membagi jumlah Weight Score dengan Skala maksimum yang
digunakan.

Rumus yang digunakan yaitu :

Sl — Jumlah Weight Score
"~ Skala Maksimum yang digunakan
3,15
CSI = —
5
CSI = 0,63

Kategori kepuasan CSI
0,00 - 0,34 Tidak Puas
0,35 - 0,50 Kurang Puas
0,51 — 0,65 Cukup Puas
0,66 — 0,80 Puas

0,81 — 1,00 Sangat Puas

Dari Perhitungan tersebut didapatkan nilai dari tingkat kepuasan
penumpang terhadap fasilitas pelayanan di Stasiun Cicalengka sebesar
0,63. Berdasarkan hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
pengguna jasa cukup puas terhadap fasilitas pelayanan yang ada di

Stasiun Cicalengka.
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5.4 PEMECAHAN MASALAH DAN REKOMENDASI

Fasilitas pelayanan penumpang pada Stasiun Cicalengka yang telah
dilakukan survey inventarisasi stasiun berdasarkan standar pelayanan
minimum yang ada pada Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 63 Tahun
2019, diketahui bahwa terdapat fasilitas yang belum memenuhi standar
pelayanan minimum. Dilihat dari semakin meningkatnya penumpang dari
tahun ke tahun di Stasiun Cicalengka yang mengalami peningkatan, maka
perlu dilakukannya peningkatan fasilitas pelayanan guna memberikan
kepuasan kepada para pengguna jasa kereta api di Stasiun Cicalengka.
Berikut ini merupakan fasilitas yang direncanakan akan dilakukan
peningkatan berdasarkan analisis tingkat kepentingan dan kinerja oleh

responden yaitu pengguna jasa kereta api di Stasiun Cicalengka.
5.5.1 Fasilitas Keselamatan dan Kesehatan

Stasiun Cicalengka belum memiliki fasilitas keselamatan dan fasilitas
Kesehatan yaitu pos Kesehatan yang sesuai dengan standar pelayanan
minimum angkutan orang dengan kereta api yang terdapat dalam
Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 63 Tahun 2019, berdasarkan
peraturan Menteri Kesehatan No. 24 Tahun 2018 luas ruang klinik yaitu 9
— 24 m?selain itu berdasarkan hasil analisis tingkat kepentingan dan
kepuasan,bahwasanya fasilitas keselamatan dan Kesehatan merupakan
prioritas utama fasilitas yang perlu ditingkatkan. Oleh karena itu perlu
adanya peningkatan pada fasilitas tersebut agar standar pelayanan
tersebut terpenuhi dan meningkatkan kepuasan pengguna jasa terhadapa

fasilitas pelayanan di stasiun cicalengka.
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Sumber : Hasil Analisis, 2021

Gambar V. 12 Rencana Fasilitas Kesehatan berupa klinik dengan
tempat tidur minimal 2 unit dan dokter jaga

Sumber : Dokumentasi TIM PKL BTP JABAR
Gambar V. 13 Kondisi Eksisting Safety line

Gambar V. 14 Rencana Fasilitas Keselamatan berupa safety
line min.35 cm dari tepi peron dan lampu penerangan pada
peron

V.5.2 Fasilitas Toilet

Melihat kondisi toilet yang ada di Stasiun Cicalengka masih belum
memenuhi standar seperti belum adamya wastafel,urinoir dan toilet difabel,
maka perlu adanya peningkatan toilet di Stasiun Cicalengka agar dapat
memenuhi standar yang berlaku dan guna memenuhi kepuasan pengguna

jasa terhadap fasilitas pelayanan yang ada di stasiun cicalengka.
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Sumber : Dokumentasi TIM PKL BTP JABAR, 2021
Gambar V. 15 Kondisi Eksisting Toilet

Sumber : Hasil Analisis, 2021

Gambar V. 16 Rencana Fasilitas toilet dilengkapi toilet
penyandang disabilitas

V.5.3 Fasilitas Ruang Tunggu Boarding

Pada kondisi eksiting, Stasiun Cicalengka belum memiliki ruang
tunggu boarding. Ruang tunggu boarding sendiri merupakan ruang tunggu
yang terletak di area tak bertiket. Sehingga penumpang yang belum
memiliki tiket atau belum melaksanakan boarding tidak memiliki fasilitas
ruang tunggu. Maka dari itu perlu adanya penambahan fasilitas ruang
tunggu boarding di Stasiun Cicalengka guna memberikan rasa nyaman dan
meningkatkan kepuasan penumpang terhadap kinerja fasilitas pelayanan
yang ada di Stasiun Cicalengka. Untuk mengetahui kebutuhan ruang
tunggu maka dilakukan perhitungan sebagai berikut :

L=064xVxLF

Sumber : PM No.29 Tahun 2011
L =0,64x895x0,8
L = 458 m?

Sumber : Hasil Analisis, 2021
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Berdasarkan perhitungan tersebut, maka perlu adanya pelebaran
ruang tunggu dari kondisi eksisting sebesar 40 m? menjadi 458 m? agar
dapat memenuhi kebutuhan penumpang pada jam sibuk.

Sumber : Dokumentasi TIM PKL BTP JABAR, 2021
Gambar V. 17 Kondisi eksisiting ruang boarding

Sumber : Hasil Analisis, 2021
Gambar V. 18 Rencana Ruang Tunggu Boarding

V.5.4 Fasilitas Naik Turun Penumpang

Demi terciptanya kenyamanan dan kemudahan dalam proses naik turun

penumpang bagi pengguna jasa kereta api, maka diperlukan adanya fasilitas naik

turun penumpang yang memadai dan memenuhi dan sesuai standar. Pada

Stasiun Cicalengka Panjang peron eksisting pada tepi peron yaitu 170 meter dan

lebarnya 1,8 meter dengan tinggi 50 centimeter.
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Berdasarkan kondisi eksisting tersebut Panjang peron dan lebarnya belum
memenuhi Panjang rangkaian terpanjang ka lokal Bandung Raya. Selain itu,
keterbatasan bancik dan posisi bancik yang tidak selalu berdiri kokoh karena
lantai peron yang rusak juga membahayakan bagi penumpang dalam proses naik

turun kereta api.

Sumber : Dokumentasi TIM PKL BTP JABAR, 2021
Gambar V. 19 Bancik pada peron
Berdasarkan kondisi tersebut, maka perlu adanya peningkatan peron guna
meningkatkan kenyamanan dan keselamatan bagi pengguna jasa kereta api di
Stasiun Cicalengka. Untuk mengetahui kebutuhan Panjang dan lebar peron maka

dilakukan perhitungan, berikut merupakan perhitungan Panjang dan lebar peron

a. Panjang Peron
Menurut Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 29 Tahun 2011,
Panjang peron harus sesuai Panjang rangkaian terpanjang kereta
api yang beroperasi di stasiun tersebut. Stasiun Cicalengka
merupakan stasiun perhentian bagi KA Lokal Bandung Raya dengan
stanformasi 1 Lok CC 201, 7 K3 dan 1 KP.
Kebutuhan Panjang peron sebagai berikut :
Panjang kereta penumpang = 20,92 Meter

14,134 Meter

14,134 + 8(20,92)

= 181,5 Meter

Berdasarkan perhitungan kebutuhan dari Panjang peron, diketahui

Lokomotif CC 201 dengan Perangkai

Total Panjang Rangkaian Kereta api

bahwa Panjang peron yang dibutuhkan yaitu sepanjang 183 meter.
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Dengan demikian untuk meningkatkan kenyamanan dan
keselamatan pengguna jasa perlu adanya penambahan Panjang

peron dari Panjang 170 meter menjadi 181,5 meter.

Lebar Peron

Berdasarkan kondisi lebar peron eksisting Stasiun Cicalengka yang
memiliki lebar 1,8 meter dengan banyak penumpang pada jam sibuk
sebesar 895 penumpang. Dengan rencana rencana Panjang peron

sepanjang 181,5 meter, maka lebar peron yang dibutuhkan yaitu :

0,64 _m2_ x VxLF
orang

b=
L

_ 0,64x895x0,8
N 181,5

b = 2,5 meter

Berdasarkan perhitungan kebutuhan peron yang telah dilakukan,
maka perlu dilakukan pelebaran peron dari 1,8 meter menjadi 2,5 meter

guna dapat menampung penumpang di jam sibuk.

Sumber : Dokumentasi TIM PKL BTP JABAR, 2021
Gambar V. 20 Kondisi Eksisting Peron dan Kanopi Peron
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Sumber . Hasil Analisis, 2021

Gambar V. 21 Rencana Panjang Peron yang sesuai Panjang
rangkaian kereta dan lantai peron yang sejajar kereta dengan gap
peron maksimal 25 cm serta dilengkapi kanopi.

V.5.5 Fasilitas Penyandang Disabilitas

Fasilitas penyandang disabilitas merupakan fasilitas yang termasuk
dalam fasilitas yang diprioritaskan untuk ditingkatkan di Stasiun Cicalengka.
Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 63 Tahun 2019,
terdapat fasilitas untuk penumpang penyandang disabilitas seperti perlu
adanya ramp dengan kemiringan maksimal 10 derajat , guilding block serta
loket difabel maka dari itu perlu adanya penambahan fasilitas yang belum
ada dan perbaikan fasilitas disabilitas yang belum memenuhi guna
meningkatkan kepuasan pengguna jasa terhadap fasilitas pelayanan di

stasiun cicalengka.

Sumber : Hasil Analisis, 2021

Gambar V. 22 Rencana Fasilitas Ramp penyandang
disabilitas pada akses masuk Stasiun
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Sumber : Hasil Analisis, 2021
Gambar V. 23 Rencana Toilet khusus penyandang disabilitas

— : - NCE
— ==
Layanan elangga

N customer Service

Sumber ! Hasil Analisis, 2021

Gambar V. 24 Rencana Ruang Layanan Pelanggan/ loket
khusus penyandang disabilitas

Sumber : Hasil Analisis, 2021
Gambar V. 25 Rencana Guilding Block pada peron untuk
penyandang disabiitas
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V.5.6 Fasilitas Parkir

Tempat parkir yang ada saat ini hanya tersedia untuk pengguna roda 2
dan kondisinya kurang layak. Dalam kondisi eksisting tidak terdapat parkir
untuk kendaraan roda 4, sehingga perlu adanya pembenahan dan
penambahan fasilitas tempat parkir yang layak dan penambahan parkir
untuk pengguna roda 4. Tempat parkir kendaraan baik roda 2 maupun
roda 4 disediakan di sisi selatan gedung stasiun. Selain itu juga perlu
adanya penataan parker untuk kendaraan angkutan umum seperti angkut
yang dalam kondisi eksisiting masih kurang tertata rapi karena terparkir
dibahu jalan oleh karena itu perlu adanya penataan untuk angkutan umum
yang diletakkan dibagian utara stasiun.

Sumber : Hasil Analisis, 2021
Gambar V. 26 Fasilitas Tempat Parkir

Sumber : Hasil Analisis, 2021

Gambar V. 27 Parkir Angkutan Umum
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4%
Sumber : Dokumentasi Tim PKL BTP JABAR, 2021

Gambar V. 28 Kondisi Eksisting Parkir
V.5.7 Fasilitas Ruang Ibadah
Ruang ibadah yang ada lokasinya susah dijangkau oleh

penyandang disabilitas, sehingga perlu perbaikan sehingga ruang

ibadah dapat digunakan oleh semua penumpang termasuk

penyandang disabilitas.

Sumber : Hasil Analisis, 2021
Gambar V. 29 Rencana Mushola

V.5.8 Akses Keluar Masuk Stasiun

Dengan peningkatan beberapa fasilitas stasiun, maka dilakukan
renovasi bangunan stasiun sehingga sirkulasi penumpang juga akan lebih
teratur. Penumpang yang akan masuk stasiun nantinya akan melalui sky
bridge baik yang masuk melalui tempat parkir maupun melalui angkutan
umum.
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Sumber : Hasil Analisis, 2021

Gambar V. 30 Akses Keluar Masuk Dari Tempat Parkir

Sumber : Hasil Analisis, 2021

Gambar V. 31 Akses keluar masuk stasiun di tempat angkutan umum
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Gambar V. 32 Layout Eksisting Stasiun Cicalengka
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Gambar V. 33 Layout Rencana Stasiun Cicalengka
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BAB VI
PENUTUP

6.1 KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan,

dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Berdasarkan analisis kondisi eksisting fasilitas pelayanan penumpang di
Stasiun Cicalengka, terdapat fasilitas yang belum ada dan belum sesuai
persyaratan yang ada dalam Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 63
Tahun 2019 tentang Standar Pelayanan Minimum Angkutan Orang
Dengan Kereta Api. Fasilitas yang belum ada dan sesuai persyaratan
yaitu :

a. Tombol alarm untuk kondisi darurat
b. Pos Kesehatan (Petugas Paramedis dan fasilitas kerja)

Tabung Oksigen

Marka petunjuk batas antrian

Marka guilding block

Ruang Boarding

Guilding Block

Kanopi Peron

@ ™o a0

Urinoir

j.  Wastafel (toilet pria dan Wanita)

k. Wc Wanita min.4

l.  Toilet Difabel

m. Parkir roda 4

n. Jalur pedestrian dilengkapi atap

Ramp dengan kemiringan maksimal 10 derajat
Handrail 65-80 cm

Lift/jalur khusus

Loket difabel

s. Wastafel pada ruang ibu menyusui

L T o

—_

2. Dari analisis peramalan jumlah penumpang dalam 5 tahun kedepan
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diketahui bahwa pertumbuhan penumpang di stasiun Cicalengka
mengalami peningkatan setiap tahun. Melihat dari jumlah penumpang
yang semakin tahun semakin mengalami peningkatan, maka perlu
adanya fasilitas yang perlu dibenahi dan ditingkatkan sehingga dapat
meningkatkan fasilitas pelayanan agar dapat memenuhi kebutuhan
fasilitas pelayanan dengan penumpang yang semakin bertambah di
Stasiun Cicalengka.

3. Berdasarkan analisis tingkat kepentingan dan kinerja fasilitas pelayanan
penumpang di stasiun cicalengka dengan metode Importance
Performance Analysis (IPA) dan Customer Satisfaction Index (CSI),
diperoleh hasil bahwa fasilitas pelayanan yang memiliki tingkat
kepentingan yang tinggi namun dengan kinerja yang rendah dan
didapat nilai 0,63 yang berdasarkan kategori kepuasan nilai berada
pada interval 0,51 — 0,65 yang berarti pengguna jasa di Stasiun
Cicalengka “Cukup Puas” dengan kinerja pelayanan yang dilakukan
penyedia jasa. Namun begitu kinerja yang diberikan kepada pengguna
jasa belum maksimal sehingga perlu dilakukan pembenahan dengan
memperbaiki kualitas kinerja fasilitas pelayanan terhadap pengguna
jasa.

Fasilitas yang menjadi prioritas untuk dilakukan peningkatan
berdasarkan diagram kartesius yaitu yang berada pada diagram I

diantara fasilitas tersebut yaitu :

1) Ketersediaan fasilitas keselamatan dan Kesehatan di stasiun
2) Ketersediaan fasilitas toilet

3) Ketersediaan ruang tunggu boarding

4) Ketersediaan fasilitas naik turun penumpang

5) Ketersediaan fasilitas penyandang difabilitas

6.2 SARAN
Berdasarkan kesimpulan yang telah diambil, maka penulis memberikan

masukan dan saran yang sekiranya dapat memberikan pandangan untuk
meningkatkan dan memperbaiki pelayanan terhadap pengguna jasa di

Stasiun Cicalengka, saran-saran tersebut yaitu :
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1. Melakukan perbaikan dan pembenahan terhadap fasilitas pelayanan
penumpang yang belum memenuhi standar pelayanan minimum sesuai
dengan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 63 Tahun 2019 di
Stasiun Cicalengka sehingga dapat memberikan rasa nyaman dan
meningkatkan kepuasan pengguna jasa kereta api di Stasiun
Cicalengka.

2. Perlu adanya peningkatan dan pengembangan terhadap fasilitas
berdasarkan skala prioritas tingkat kepentingan dan kinerja dikarenakan
semakin meningkatnya penumpang dari tahun ke tahun. Fasilitas-
fasilitas yang perlu dilakukan peningkatan dan pengembangan yaitu :

a. Ketersediaan fasilitas keselamatan dan Kesehatan di Stasiun
Melakukan penambahan fasilitas berupa pos Kesehatan sehingga
dapat memberikan pelayanan dan pertolongan pertama dan
memberikan rasa aman dan kepuasan kepada pengguna jasa yang
ada di stasiun cicalengka.

b. Ketersediaan Toilet
Melakukan pembenahan dan perbaikan terhadap toilet di stasiun
cicalengka yang belum memiliki wastafel, urinoir dan juga toilet
khusus difabel agar dapat memenuhi standar pelayanan minimum
dan meningkatkan tingkat pengguna jasa pengguna jasa di stasiun
cicalengka.

c. Fasilitas Ruang Tunggu Boarding
Menambah fasilitas berupa ruang tunggu boarding di stasiun
cicalengka sehingga pengguna jasa yang belum memiliki tiket
ataupun sedang menunggu antrian dapat lebih leluasa dan nyaman
saat berada di stasiun.

d. Fasilitas Naik Turun Penumpang
Melakukan penambahan Panjang peron menjadi 181,5 meter dan
lebar peron menjadi 2,5 meter serta melakukan pembenahan pada
peron dengan gap peron maksimal 25 cm sehingga dapat
memenuhi spesifikasi teknis bangunan stasiun yang ada dalam

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 29 Tahun 2011 dan untuk
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h.

meningkatkan tingkat kenyamanan dan kepuasan pengguna jasa

kereta api di stasiun cicalengka.

Fasilitas Penyandang Difabilitas

Melakukan penyediaan dan penambahan fasilitas berupa ramp
dengan kemiringan maksimal 15 derajat, guilding block pada peron
agar memudahkan penyandang disabilitas, loket khusus
penyandang disabilitas guna memenuhi standar pelayanan
minimum yang ada dalam Peraturan Menteri Perhubungan Nomor
63 Tahun 2019 dan meningkatkan kepuasan pengguna jasa.
Fasilitas Parkir

Melakukan pembenahan terhadap fasilitas parkir dengan melakukan
penambahan parkir untuk kendaraan roda 4 sehingga dapat
memenuhi standar pelayanan minimum sesuai Peraturan Menteri
Perhubungan Nomor 63 Tahun 2019 dan meningkatkan kepuasan
bagi pengguna jasa.

Fasilitas Ruang Ibadah

Melakukan pembenahan dan perbaikan terhadap ruang ibadah
sehingga dapat memenuhi kepuasan dari pengguna jasa di stasiun
Cicalengka.

Akses Keluar Masuk Stasiun

Melakukan pembenahan dan perbaikan terhadap akses keluar
masuk sehingga dapat memudahkan para pengguna jasa terutama

para penyandang disabilitas yang berada di stasiun Cicalengka.
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POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT [LAMPIRAN I.1
. INDONESIA-STTD
SAB%. | LAPORAN KERTAS KERJA WAJIB KUESIONER
N\ 4 DIPLOMA III MANAJEMEN SURVEI
\ TRANSPORTASI PERKERETAAPIAN Wg_}_’:‘g}ﬁﬁm
TAHUN AKADEMIK 2021/2022 CICALENGKA

Yth. Bapak / Ibu / Saudara/i

Dalam rangka penelitian untuk kepentingan akademik terhadap peningkatan
fasilitas pelayanan di stasiun cicalengka, kami mohon kepada Bapak / Ibu/
Saudara/i agar berkenan menjawab pertanyaan yang telah kami sediakan.
Kami ucapkan terimakasih atas partisipasi Bapak / Ibu / Saudara/i.

A. Isilah dengan tanda ™ v atau “X” pada kotak yang tersedia untuk
jawaban yang Anda pilih.

1. Jenis Kelamin : L P

2. Usia:
<20 tahun 21 — 30 tahun 31 — 40 tahun 41-50 tahun

>50 tahun

3. Pekerjaan :

PNS Swasta Wiraswasta
BUMN/BUMD Pelajar / Mahasiswa

Pensiunan TNI/POLRI

Ibu Rumah Tangga Lainnya
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. Pendapatan :
< Rp.1.000.000

Rp. 3.000.000 —Rp. 5.000.000

. Maksud perjalanan :

Sekolah

Ibadah

Pulang

. Frekuensi menggunakan kereta api :

Sering

. Alasan menggunkan kereta api :

Cepat

Rp. 1.000.000 - Rp. 3.000.000

> 5.000.000
Rekreasi Lainnya
Bekerja Belanja
Kadang Jarang
Murah Nyaman Tepat waktu

. Moda transportasi yang digunakan untuk menuju stasiun :

Motor
Angkutan umum
Ojek

Taksi

Becak

Jalan kaki

Mobil

. Moda angkutan lanjutan dari stasiun :

Motor
Angkutan umum
Ojek

Taksi

Becak

Jalan kaki

Mobil

126




B. Petunjuk Pengisian: Beri Tanda “V” atau “X" Pada Salah Satu
Kolom Di Bawah Ini

Untuk Penilaian Kepentingan:

ik

Tidak Penting
Kurang Penting
Cukup Penting
Penting

Sangat Penting

Untuk Penilaian Kepuasan:

1. Tidak Puas
2. Kurang Puas
3. Cukup Puas
4. Puas

5. Sangat Puas

Akses Keluar Masuk Stasiun

Ketersediaan Informasi Di Stasiun

Kemudahan Dalam Membeli Tiket

Kecepatan Dan Ketepatan Dalam
Memberikan Informasi

Tersedia Fasilitas Keselamatan
Dan Kesehatan Di Stasiun

Tersedia Petugas Keamanan

Tersedia CCTV

D |IN|o|U»;

Keramahan Dan Kesopanan
Petugas

Ketersediaan Fasilitas Toilet

10

Ketersediaan Fasilitas Ruang
Ibadah

11

Ketersediaan Fasilitas Ruang
Tunggu (Hall)

12

Ketersediaan Fasilitas Ruang
Boarding

13

Ketersediaan Fasilitas Naik Turun
Penumpang (Peron)

14

Ketersediaan Fasilitas Tempat
Parkir

15

Ketersediaan Fasilitas Penyandang

Difabilitas

Terimakasih
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POLITEKNIKTRANSPORTASI DARAT

LAMPIRANII. 1

Sumber : Hasil Analisis, 2021

iy INDONESIA-STTD
BmmA | | \pPORAN KERTAS KERJA WAJIB
!” DIPLOMA III MANAJEMEN ';',:f#&%':‘:f
TRANSPORTASI PERKERETAAPIAN STASIUN
TAHUN AKADEMIK 2021/2022 CICALENGKA
JENIS KELAMIN USIA
JUMLAH JUMLAH
LAKI-LAKI 179 <20 tahun 97
PEREMPUAN 173 21-30 tahun 129
TOTAL 352 31-40 tahun 76
41-50 tahun 44
>50 TAHUN 6
PEKERJAAN TOTAL 352
JUMLAH
PNS g PENDAPATAN
PENSIUNAN 15 TOMLAT
TNI/POLRI 26 ~1000.000 T1c
SWASTA 81 1.000.000-3.000.000 | 123
WIRASWASTA 63 3.000.000-5.000.000 | 77
BUMN/BUMD 24 >5.000.000 37
PELAJAR/MAHASISWA 73 TOTAL 352
IBU RUMAH TANGGA 22
LAINYA 2
TOTAL 352
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POLITEKNIKTRANSPORTASI DARAT (LAMPIRAN II.2
.cii‘ INDONESIA-STTD

LAPORAN KERTAS KERJA WAJIB

HASIL SURVEI
DIPLOMA III MANAJEMEN

WAWANCARA
TRANSPORTASI PERKERETAAPIAN STASIUN
TAHUN AKADEMIK 2021/2022 CICALENGKA

FREKUENSI MENGGUNAKAN KA MAKSUD PERJALANAN
JUMLAH JUMLAH
JARANG 56 BEKERJA 182
KADANG 79 SEKOLAH 72
SERING 217 REKREASI 13
TOTAL 352 BELANJA 11
IBADAH 1
PULANG 71
LAINYA 2
KENDARAAN MENUJU STASIUN TOTAL 352
JUMLAH
MOTOR 152
JALAN KAKI 27
BECAK 1 MODA ANGKUTAN LANJUTAN
OJEK 23 JUMLAH
MOBIL 21 MOTOR 72
TAKSI 16 JALAN KAKI 21
ANGKUTAN UMUM 112 BECAK 2
TOTAL 352 OJEK 47
MOBIL 24
TAKSI 27
ALASAN MENGGUNAKAN KERETA ANGKUTAN UMUM 159
API TOTAL 352
JUMLAH
CEPAT 94
MURAH 129
NYAMAN 51
TEPAT WAKTU 78
TOTAL 352

Sumber : Hasil Analisis, 2021
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DIPLOMA III MANAJEMEN TRANSPORTASI PERKERETAAPIAN

TAHUN AKADEMIK 2021/2022
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POLITEKNIKTRANSPORTASI DARAT
INDONESIA-STTD
LAPORAN KERTAS KERJA WAJIB

DIPLOMA III MANAJEMEN
TRANSPORTASI PERKERETAAPIAN

TAHUN AKADEMIK 2021/2022

LAMPIRAN 1V.1

LAHAN STASIUN

CICALENGKA
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POLITEKNIKTRANSPORTASI DARAT| LAMPIRANIV.1
FAES. INDONESIA-STTD
MmmA | | APORAN KERTAS KERJA WAJIB |FOTO Ds?jl;l‘l,l;E'IENTASI
\.’ DIPLOMA III MANAJEMEN WAWANCARA
TRANSPORTASI PERKERETAAPIAN PENUMPANG DI
STASIUN
TAHUN AKADEMIK 2021/2022 CICALENGKA
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CICALENGKA

+ 689 M

149




